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2020 menggunakan cek tunai sebesar Rp 1.925.000.000. Uang tersebut dibagi
bersama kepada terdakwa sejumlah Rp 832.150.000, sekretaris desa sebesar Rp
174.000.000 dan sisanya ditangan kepala urusan keuangan Rp 918.850.000.
Mercka tidak membayarkan scluruh kegiatan yang telah direncanakan dalam
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) tahun 2020. Sebagian anggaran
digunakan untuk kepentingan pribadi dengan rincian terdakwa kepala desa
scjumlah Rp 655.375.000,sckrctaris dosa scjumlah Rp 29.129.000, dan kepala
urusan keuangan sejumlah Rp110.275.000, atas kejadian tersebut terdakwa dijatuhi
hukuman sesuai peraturan per-undangan yang berlaku. (https:/amanatrakyat.com).
Dari fenomena diatas dapat dilihat bahwa desa tersebut memiliki kualitas
laporan keuangan desa yang tidak sesuai dengan prinsip dan standar yang berlaku,
yang mana laporan keuangan yang tidak akurat dan tidak lengkap akan
menimbulkan konsekuensi terhadap manipulasi laporan keuangan, sehingga
mengakibatkan terjadinya tindakan korupsi dan membuat kepercayaan masyarakat
menurun terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah desa (Mahmudi, 2016).
Banyak faktor yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan desa antara
lain implementasi aplikasi sistem keuangan desa. Aplikasi sistem keuangan desa
(Siskeudes) yang sebelumnya dikenal dengan SIMDA desa merupakan aplikasi
sederhana yang dikembangkan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan
(BPKP) bersama Ditjen Bina Pemerintahan Desa Kementerian dalam negeri.
Pelaporan dan pertanggugjawaban pengelolaan keuangan desa merupakan tahapan
akhir yaitu laporan keuangan. Kualitas laporan keuangan pemerintah desa dapat

tercermin dari pemeriksaan yang dilakukan oleh Badan Pemeriksa Keuangan
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(BPK). Pemeriksaan atas laporan keuangan dilakukan untuk memberikan
pendapat/opini atas kewajaran informasi keuangan yang disajikan dalam pelaporan
keuangan yang merupakan hasil akhir dari proses akuntansi atau suatu ringkasan
dari transaksi keuangan (Ibrahim et al., 2021).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Erawati & Hamanay
(2022) mengenai implementasi aplikasi sistem keuangan desa yang menunjukkan
hasil bahwa impclementasi aplikasi sistem keuangan desa berpengaruh terhadap
kualitas laporan keuangan pemerintah desa. Sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh Wulandari & Rahmat (2020) menunjukkan bahwa implementasi aplikasi
sistem keuangan desa tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan
pemerintah desa.

Selain implementasi aplikasi sistem keuangan desa, kompetensi sumber daya
manusia yang baik juga dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan pemerintah
desa. Kompetensi sumber daya manusia merupakan seperangkat keterampilan,
pengetahuan dan sifat pribadi yang diperlukan oleh para profesional sumber daya
manusia untuk menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka secara efektif.

Kompetensi sumber daya manusia mencakup keterampilan, pengetahuan dan
perilaku yang mendukung kinerja optimal dalam konteks pekerjaan atau organisasi.
Ini melibatkan aspek seperti kepemimpinan, komunikasi, kemampuan analitis dan
adaptabilitas. Kompetensi ini dapat bervariasi tergantung pada posisi dan tanggung
Jjawab tertentu dalam departemen sumber daya manusia. Namun, kompetensi ini
penting untuk mendukung efisiensi dan efektivitas manajemen sumber daya

manusia. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Erawati &
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(BPK). Pemeriksaan atas laporan keuangan dilakukan untuk memberikan
pendapat/opini atas kewajaran informasi keuangan yang disajikan dalam pelaporan
keuangan yang merupakan hasil akhir dari proses akuntansi atau suatu ringkasan
dari transaksi keuangan (Ibrahim et al., 2021).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Erawati & Hamanay
(2022) mengenai implementasi aplikasi sistem keuangan desa yang menunjukkan
hasil bahwa impclementasi aplikasi sistem keuangan desa berpengaruh terhadap
kualitas laporan keuangan pemerintah desa. Sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh Wulandari & Rahmat (2020) menunjukkan bahwa implementasi aplikasi
sistem keuangan desa tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan
pemerintah desa.

Selain implementasi aplikasi sistem keuangan desa, kompetensi sumber daya
manusia yang baik juga dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan pemerintah
desa. Kompetensi sumber daya manusia merupakan seperangkat keterampilan,
pengetahuan dan sifat pribadi yang diperlukan oleh para profesional sumber daya
manusia untuk menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka secara efektif.

Kompetensi sumber daya manusia mencakup keterampilan, pengetahuan dan
perilaku yang mendukung kinerja optimal dalam konteks pekerjaan atau organisasi.
Ini melibatkan aspek seperti kepemimpinan, komunikasi, kemampuan analitis dan
adaptabilitas. Kompetensi ini dapat bervariasi tergantung pada posisi dan tanggung
Jjawab tertentu dalam departemen sumber daya manusia. Namun, kompetensi ini
penting untuk mendukung efisiensi dan efektivitas manajemen sumber daya

manusia. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Erawati &
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Hamanay (2022) mengenai kompetensi sumber daya manusia yang menunjukkan
hasil bahwa kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadep kualitas
laporan keuangan pemerintah desa. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Wisang ct al., (2023) menunjukan bahwa kompetensi sumber daya manusia tidak
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah desa.

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan
pemerintah desa adalah sistem pengendalian internal. Sistem pengendalian internal
adalah serangkaian prosedur, kebijakan dan mekanisme yang diterapkan oleh suatu
organisasi untuk memastikan keandalan pelaporan keuangan, efisiensi operasional
dan kepatuhan terhadap regulasi. Tujuannya adalah mencegah kesalahan,
penyelewengan, serta memastikan integritas dan ketertiban dalam proses bisnis.
Sistem pengendalian internal merupakan komponen fundamental dari manajemen
keuangan dalam tata kelola desa. Studi telah secara konsisten menunjukkan bahwa
sistem pengendalian internal yang kuat secara positif mempengaruhi kualitas
laporan keuangan (Wardani et al., 2022).

Efektivitas sistem pengendalian internal dikaitkan dengan perannya dalam
mencegah kesalahan, mendeteksi penipuan, dan memastikan kepatuhan terhadap
peraturan keuangan. Selain itu, pengendalian internal menyediakan kerangka kerja
untuk akuntabilitas, yang penting untuk menjaga kepercayaan publik terhadap tata
kelola desa. Namun, beberapa penelitian telah mencatat bahwa dampak sistem
pengendalian internal dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, seperti budaya
organisasi dan komitmen manajemen. Hal ini sejalan dengan penelitian yang

dilakukan oleh Erawati & Hamanay (2022) mengenai sistem pengendalian internal
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Hamanay (2022) mengenai kompetensi sumber daya manusia yang menunjukkan
hasil bahwa kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadep kualitas
laporan keuangan pemerintah desa. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Wisang ct al., (2023) menunjukan bahwa kompetensi sumber daya manusia tidak
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah desa.

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan
pemerintah desa adalah sistem pengendalian internal. Sistem pengendalian internal
adalah serangkaian prosedur, kebijakan dan mekanisme yang diterapkan oleh suatu
organisasi untuk memastikan keandalan pelaporan keuangan, efisiensi operasional
dan kepatuhan terhadap regulasi. Tujuannya adalah mencegah kesalahan,
penyelewengan, serta memastikan integritas dan ketertiban dalam proses bisnis.
Sistem pengendalian internal merupakan komponen fundamental dari manajemen
keuangan dalam tata kelola desa. Studi telah secara konsisten menunjukkan bahwa
sistem pengendalian internal yang kuat secara positif mempengaruhi kualitas
laporan keuangan (Wardani et al., 2022).

Efektivitas sistem pengendalian internal dikaitkan dengan perannya dalam
mencegah kesalahan, mendeteksi penipuan, dan memastikan kepatuhan terhadap
peraturan keuangan. Selain itu, pengendalian internal menyediakan kerangka kerja
untuk akuntabilitas, yang penting untuk menjaga kepercayaan publik terhadap tata
kelola desa. Namun, beberapa penelitian telah mencatat bahwa dampak sistem
pengendalian internal dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, seperti budaya
organisasi dan komitmen manajemen. Hal ini sejalan dengan penelitian yang

dilakukan oleh Erawati & Hamanay (2022) mengenai sistem pengendalian internal
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'yang menunjukkan hasil bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap
kualitas laporan keuangan pemerintah desa. Sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh Wulandari & Rahma (2020) menunjukan bahwa sistem pengendalian internal

tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah desa.

Selain itu dengan keterbukaan pemerintah desa dalam memberikan informasi
kepada masyarakat yaitu dengan transparansi laporan keuangan yang mana bisa
mempengaruhi kualitas laporan keuangan pemerintah desa. Transparansi adalah
sifat atau kualitas suatu sistem atau proses yang memungkinkan informasi,
keputusan atau tindakan dapat diakses, dipahami dan dievaluasi dengan jelas oleh
pihak-pihak yang berkepentingan. Ini menciptakan lingkungan di mana informasi
relevan tersedia sccara terbuka, mendukung akuntabilitas dan kepercayaan.
Transparansi adalah penentu utama kualitas laporan keuangan, karena memastikan
bahwa informasi keuangan dapat diakses dan dimengerti oleh semua pemangku
kepentingan. Penelitian telah menunjukkan bahwa tingkat transparansi yang lebih
tinggi dalam tata kelola desa mengarah pada kualitas laporan keuangan yang lebih
baik dengan mempromosikan akuntabilitas dan mengurangi risiko kesalahan
manajemen (Nuroniyah & Lamini, 2024).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Erawati & Hamanay
(2022) mengenai transparansi yang menunjukkan hasil bahwa transparansi
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah desa. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh menunjukan bahwa transparansi tidak berpengaruh

terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah desa.
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'yang menunjukkan hasil bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap
kualitas laporan keuangan pemerintah desa. Sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh Wulandari & Rahma (2020) menunjukan bahwa sistem pengendalian internal

tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah desa.

Selain itu dengan keterbukaan pemerintah desa dalam memberikan informasi
kepada masyarakat yaitu dengan transparansi laporan keuangan yang mana bisa
mempengaruhi kualitas laporan keuangan pemerintah desa. Transparansi adalah
sifat atau kualitas suatu sistem atau proses yang memungkinkan informasi,
keputusan atau tindakan dapat diakses, dipahami dan dievaluasi dengan jelas oleh
pihak-pihak yang berkepentingan. Ini menciptakan lingkungan di mana informasi
relevan tersedia sccara terbuka, mendukung akuntabilitas dan kepercayaan.
Transparansi adalah penentu utama kualitas laporan keuangan, karena memastikan
bahwa informasi keuangan dapat diakses dan dimengerti oleh semua pemangku
kepentingan. Penelitian telah menunjukkan bahwa tingkat transparansi yang lebih
tinggi dalam tata kelola desa mengarah pada kualitas laporan keuangan yang lebih
baik dengan mempromosikan akuntabilitas dan mengurangi risiko kesalahan
manajemen (Nuroniyah & Lamini, 2024).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Erawati & Hamanay
(2022) mengenai transparansi yang menunjukkan hasil bahwa transparansi
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah desa. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh menunjukan bahwa transparansi tidak berpengaruh

terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah desa.
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Penelitian tentang implementasi aplikasi sistem keuangan desa, kompetensi
sumber daya manusia, sistem pengendalian intern dan transparansi terhadap
kualitas laporan keuangan pemerintah desa telah banyak diteliti sebelumnya, seperti
yang diteliti olch Erawati & Hamanay (2022) yang berjudul pengaruh implementasi
aplikasi sistem keuangan desa, kompetensi sumber daya manusia, sistem
pengendalian intern dan transparansi terhadap kualitas laporan keuangan
pemerintah desa (Studi kasus pada dosa di kecamatan pakem kabupaten sloman).
Variabel independen dalam penelitian ini adalah implementasi aplikasi sistem
keuangan desa, kompetensi sumber daya manusia, sistem pengendalian intern dan
transparansi serta kualitas laporan keuangan pemerintah desa kualitas laporan
keuangan pemerintah desa sebagai variabel dependen. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa implementasi aplikasi sistem keuangan desa berpengaruh
terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah desa, kompetensi sumber daya
manusia berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah desa, sistem
pengendalian intern berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah
desa, transparansi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah
desa.

Penclitian yang dilakukan Wulandari & Rahmat (2020) pengaruh pencrapan
sistem keuangan daerah, kompetensi sumber daya manusia dan sistem
pengendalian internal terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah (studi
kasus : SKPD kota DKI Jakarta). Variabel independen dalam penelitian ini adalah
sistem keuangan daerah, kompetensi sumber daya manusia dan sistem

pengendalian internal serta kualitas laporan keuangan pemerintah desa kualitas
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Penelitian tentang implementasi aplikasi sistem keuangan desa, kompetensi
sumber daya manusia, sistem pengendalian intern dan transparansi terhadap
kualitas laporan keuangan pemerintah desa telah banyak diteliti sebelumnya, seperti
yang diteliti olch Erawati & Hamanay (2022) yang berjudul pengaruh implementasi
aplikasi sistem keuangan desa, kompetensi sumber daya manusia, sistem
pengendalian intern dan transparansi terhadap kualitas laporan keuangan
pemerintah desa (Studi kasus pada dosa di kecamatan pakem kabupaten sloman).
Variabel independen dalam penelitian ini adalah implementasi aplikasi sistem
keuangan desa, kompetensi sumber daya manusia, sistem pengendalian intern dan
transparansi serta kualitas laporan keuangan pemerintah desa kualitas laporan
keuangan pemerintah desa sebagai variabel dependen. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa implementasi aplikasi sistem keuangan desa berpengaruh
terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah desa, kompetensi sumber daya
manusia berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah desa, sistem
pengendalian intern berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah
desa, transparansi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah
desa.

Penclitian yang dilakukan Wulandari & Rahmat (2020) pengaruh pencrapan
sistem keuangan daerah, kompetensi sumber daya manusia dan sistem
pengendalian internal terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah (studi
kasus : SKPD kota DKI Jakarta). Variabel independen dalam penelitian ini adalah
sistem keuangan daerah, kompetensi sumber daya manusia dan sistem

pengendalian internal serta kualitas laporan keuangan pemerintah desa kualitas
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laporan keuangan pemerintah desa sebagai variabel dependen. Hasil penelitian
menunjukkan hahwa sistem keuangan daerah tidak berpengaruh positif pada
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah, kompetensi sumber daya manusia
berpengaruh positif pada kualitas laporan keuangan pemerintah dacrah, sistem
pengendalian intern berpengaruh positifpada kualitas laporan keuangan pemerintah
daerah.

Berdasarkan ketidak konsistenan hasil penclitian scbclumnya maka pencliti
tertarik untuk meneliti kembali mengenai implementasi aplikasi sistem keuangan
desa, kempetensi sumber daya manusia, sistem pengendalin intern dan transparansi
terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah desa. Penelitian ini merupakan
replikasi dari penelitian terdahulu yaitu Erawati & Hamanay (2022). Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada objek penelitian dan tahun
penelitian. Yakni dalam penelitian ini yang menjadi objek perelitian adalah desa di
kecamatan mandah. Alasan peneliti memilih kantor desa di kecamatan mandah
sebagai objek peneliti karena adanya kasus korupsi yeng terjadi dan banyak yang
tidak terekspos dengan jelas schingga banyak pembangunan desa yang tidak
terlaksana dengan baik karena kasus korupsi ini.

Berdasarkan uraian dari latar belakang yang dijabarkan diatas, maka peneliti
tertarik  untuk  melakukan  penelitian  dengan judul “PENGARUH
IMPLEMENTASI APLIKASI SISTEM KEUANGAN DESA, KOMPETENSI
SUMBER DAYA MANUSIA, SISTEM PENGENDALIAN INTERN DAN

TRANSPARANSI TERHADAP KUALITAS LAPORAN KEUANGAN
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laporan keuangan pemerintah desa sebagai variabel dependen. Hasil penelitian
menunjukkan hahwa sistem keuangan daerah tidak berpengaruh positif pada
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah, kompetensi sumber daya manusia
berpengaruh positif pada kualitas laporan keuangan pemerintah dacrah, sistem
pengendalian intern berpengaruh positifpada kualitas laporan keuangan pemerintah
daerah.

Berdasarkan ketidak konsistenan hasil penclitian scbclumnya maka pencliti
tertarik untuk meneliti kembali mengenai implementasi aplikasi sistem keuangan
desa, kempetensi sumber daya manusia, sistem pengendalin intern dan transparansi
terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah desa. Penelitian ini merupakan
replikasi dari penelitian terdahulu yaitu Erawati & Hamanay (2022). Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada objek penelitian dan tahun
penelitian. Yakni dalam penelitian ini yang menjadi objek perelitian adalah desa di
kecamatan mandah. Alasan peneliti memilih kantor desa di kecamatan mandah
sebagai objek peneliti karena adanya kasus korupsi yeng terjadi dan banyak yang
tidak terekspos dengan jelas schingga banyak pembangunan desa yang tidak
terlaksana dengan baik karena kasus korupsi ini.

Berdasarkan uraian dari latar belakang yang dijabarkan diatas, maka peneliti
tertarik  untuk  melakukan  penelitian  dengan judul “PENGARUH
IMPLEMENTASI APLIKASI SISTEM KEUANGAN DESA, KOMPETENSI
SUMBER DAYA MANUSIA, SISTEM PENGENDALIAN INTERN DAN

TRANSPARANSI TERHADAP KUALITAS LAPORAN KEUANGAN
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PEMERINTAH DESA (Studi Empiris pada Desa di Kecamatan Mandah

Kabupaten Indraguri Hilir).

1.2. Perumusan Masalah

Menurut Sugiyono (2019), rumusan masalah merupakan sebuah pertanyaan

yang jawabannya dicari emallui pengumpulan data dan penelitian. Berdasarkan

latar belakang dan permasalahan yang telzh di jelaskan, maka dapat dirimuskan

pertanyaan yaitu :

1.

Apakah Implementasi Aplikasi Sistem Keuangan Desa Berpengaruh
Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Desa pada Desa di
Kecamatan Mandah Kabupaten Indragiri Hilir?

Apakah Kompetensi Sumber Daya Manusia Berpengaruh Terhadap Kualitas
Laporan Keuangan Pemerintah Desa pada Desa di Kecamatan Mandah
Kabupaten Indragiri Hilir?

Apakah Sistem Pengendalian Intem Berpengaruh Terhadap Kualitas Laporan
Keuangan Pemerintah Desa pada Desa di Kecamatan Mandah Kabupaten
Indragiri Hilir?

Apakah Transparansi Berpengaruh Terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Pemerintah Desa pada Desa di Kecamatan Mandah Kabupaten Indragiri
Hilir?

Apakah Implementasi Aplikasi Sitem Keuangan Desa, Kompetensi Sumber
Daya Manusia, Sistem Pengendalian Intern dan Transparansi Berpengaruh
Sccara Simultan Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Desa pada

Desa di Kecamatan Mandah Kabupaten Indragiri Hilir?
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PEMERINTAH DESA (Studi Empiris pada Desa di Kecamatan Mandah

Kabupaten Indraguri Hilir).

1.2. Perumusan Masalah

Menurut Sugiyono (2019), rumusan masalah merupakan sebuah pertanyaan

yang jawabannya dicari emallui pengumpulan data dan penelitian. Berdasarkan

latar belakang dan permasalahan yang telzh di jelaskan, maka dapat dirimuskan

pertanyaan yaitu :

1.
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Desa di Kecamatan Mandah Kabupaten Indragiri Hilir?
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L.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
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sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui dan mendapatkan bukti empiris mengenai Pengaruh
Implementasi Aplikasi Sistem Keuangan Desa Terhadap Kualitas Laporan
Keuangan Pemerintah Desa pada Desa di Desa Kecamatan Mandah
Kabupaten Indragiri Hilir.

Untuk mengetahui dan mendapatkan bukti empiris mengenai Pengaruh
Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan Kcuangan
Pemerintah Desa pada Desa di Desa Kecamatan Mandah Kabupaten Indragiri
Hilir.

Untuk mengetahui dan mendapatkan bukti empiris mengenai Sistem
Pengendalian Intern Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Desa
pada Desa di Desa Kecamatan Mandah Kabupaten Indragiri Hilir.

Untuk mengetahui dan mendapatkan bukti empiris mengenai Transparansi
Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Desa pada Desa di Desa
Kecamatan Mandah Kabupaten Indragiri Hilir.

Untuk mengetahui Pengaruh Implementasi Aplikasi Sistem Keuangan Desa,
Kompetensi Sumber Daya Manusia, Sistem Pengendalian Intern dan
Transparansi Sccara Simultan Terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Pemerintah Desa pada Desa di Desa Kecamatan Mandah Kabupaten Indragiri

Hilir.

11





image140.png




image141.png




image142.png
L.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujun penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui dan mendapatkan bukti empiris mengenai Pengaruh
Implementasi Aplikasi Sistem Keuangan Desa Terhadap Kualitas Laporan
Keuangan Pemerintah Desa pada Desa di Desa Kecamatan Mandah
Kabupaten Indragiri Hilir.

Untuk mengetahui dan mendapatkan bukti empiris mengenai Pengaruh
Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan Kcuangan
Pemerintah Desa pada Desa di Desa Kecamatan Mandah Kabupaten Indragiri
Hilir.

Untuk mengetahui dan mendapatkan bukti empiris mengenai Sistem
Pengendalian Intern Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Desa
pada Desa di Desa Kecamatan Mandah Kabupaten Indragiri Hilir.

Untuk mengetahui dan mendapatkan bukti empiris mengenai Transparansi
Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Desa pada Desa di Desa
Kecamatan Mandah Kabupaten Indragiri Hilir.

Untuk mengetahui Pengaruh Implementasi Aplikasi Sistem Keuangan Desa,
Kompetensi Sumber Daya Manusia, Sistem Pengendalian Intern dan
Transparansi Sccara Simultan Terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Pemerintah Desa pada Desa di Desa Kecamatan Mandah Kabupaten Indragiri

Hilir.

11





image143.png




image144.png




image145.png
1.3.2. Manfaat Penelitian

a.  Manfaat Teoritis

1. Implementasi Aplikasi Sistem Keuangan Desa
Implementasi aplikasi dapat meningkatkan akuntabilitas pemerintah desa
terhadap penggunaan dana publik. Setiap transaksi dan pengeluaran akan
terekam dengan jelas. Aplikasi ini dapat membantu pemerintah desa dalam
menycdiakan pelayanan publik yang lebih baik kepada warga desa, scperti
infrastruktur, pendidikan, dan kesehatan.

2. Kompetensi Sumber Daya Manusia
Kompetensi sumber daya manusia berdampak positif pada kualitas layanan
yang diberikan oleh organisasi. Tenaga kerja yang terlatih dengan baik dapat
memberikan pelayanan yang lebih baik kepada pelanggan atau pemangku
kepentingan.

3. Sistem Pengendalian Intern
Sistem pengendalian intern dapat membantu mengoptimalkan proses
operasional dengan mengidentifikasi cara-cara untuk meningkatkan efisiensi,
mengurangi pemborosan, dan menghemat sumber daya.

4. Transparansi
Dengan memberikan informasi yang jelas dan terbuka, transparansi
membangun kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah, lembaga atau
desa untuk membandingkan kinerja keuangan mereka dari tahun ke tahun,
bisnis yang menjalankan operasinya. Ini penting dalam menjaga reputasi dan

kredibilitas.
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Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Desa Laporan keuangan yang

konsisten memungkinkan pemerintah yang penting untuk perencanaan jangka

panjang.

Manfaat Praktis

Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan dapat membantu dalam
membangun model dan teori yang lebih kuat atau dalam menguji teori
mengenai implementasi aplikasi sistem keuangan desa, kompetensi sumber
daya manusia, pengendalian intern dan transparansi terhadap kualitas laporan
keuangan pemerintah desa

Bagi Pemerintah Desa

Kualitas laporan keuangan pemerintah desa adalah landasan penting dalam
pengelolaan keuangan publik yang baik. Mencapai kualitas laporan yang
tinggi memerlukan perencanaan, pelatihan, dan proses pelaporan yang baik,
serta kepatuhan terhadap standar dan regulasi akuntansi yang berlaku

Bagi Masyarakat

Laporan keuangan yang dapat dipahami oleh masyarakat dapat membantu
dalam meningkatkan pemahaman mereka tentang keuangan desa dan
memungkinkan partisipasi yang lebih aktif dalam pengelolaan dana desa.
Bagi Penelitian Selanjutnya

penelitian ini dapat menginspirasi peneliti lain untuk menjelajahi hubungan

antara faktor-faktor serupa dalam berbagai konteks organisasi. Dengan
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mengintegrasikan elemen-elemen yang berbeda dalam penelitian ini peneliti

dapat memberikan pandangan yang lebih komprehensif

1.4. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan yang digunakan pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

BABI

BAB 11

BAB 111

BAB IV

BABV

PEND.

UAN

Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, perumusuan
masalah, maksud dan tujuan penelitian, manfaat penelitian serta
sestematika penulisan.

TELAAH PUSTAKA

Babini tentang landasan teori yang digunakan, penelitian terdahulu,
hubungan antar variabel, kerangka pemikiran dan hipotesa.
METODE PENELITIAN

Bab ini berisi uraian variabel penelitian dan definisi operasional
variabel, penentuan sampel penelitian, jenis dan sumber, metode
analisis data.

HASIL PENELITIAN

Bab ini berisi penjelasan setelah disahkan penelitian. Hal tersebut
mencakup gambaran umum objek penelitian hasilanalisis data dan
hasil analisis perhitungan serta pembahasan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi penejlasan mengenai kesimpulan pembahasan dari

hasil yang diperoleh setelah diadakan penelitian.
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BAB II

TELAAH PUSTAKA

2.1. Telaah Teoritis

2.1.1. Stewardship theory

Stewardship theory merupakan situasi di mana para manajemen tidak
termotivasi oleh tujuan-tujuan individu melainkan lebih fokus untuk tujuan sasaran
utama yaitu kepentingan organisasi (Donaldson & Davis, 1991). Semakin
bertambahnya tuntutan-tuntutan akan akuntabilitas dalam organisasi sektor publik,
semakin sulit untuk melaksanakan sendiri fungsi-fungsi pengelolaan keuangannya,
sehingga diperlukan peran akuntansi dalam pemisahan tugas antara fungsi
kepemilikan dengan fungsi pengelolaan agar dapat mewujudkan kesejahteraan
masyarakat serta pertanggungjawaban atas pengelolaan kekayaan negara.
Stewardship theory juga beranggapan bahwa kepentingan rakyat dapat
dimaksimalkan dengan membagi wewenang, hak dan kewajiban di antara peranan
pengawas/pemeriksa  dan manajemen, schingga dalam  Stewardship theory
menyatakan bahwa para eksekutif cenderung akan semakin termotivasi untuk
bertindak dalam kepentingan korporasi dibandingkan dengan kepentingan mereka
sendiri (Wheelen et al., 2014).

Teori ini menggambarkan hubungan yang kuat antara kepuasan dan
kesuksesan organisasi. Tercapainya kesuksesan dalam sebuah organisasi dapat
dicapai dengan cara maksimalisasi utilitas principals dan manajemen. Siewardship

Theory (Teori Pengelolaan/Amanah) berkaitan erat dengan kompetensi sumber
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daya manusia, sistem pengendalian internal, dan transparansi, khususnya dalam
konteks tata kelola organisasi publik maupun sektor desa Berikut penjelasan
keterkaitannya.
Kompetensi Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia yang kompeten memiliki pengetahuan, keterampilan
dan integritas yang mendukung peran mereka sebagai steward. Kompetensi
tinggi memungkinkan sumber daya manusia membuat keputusan berdasarkan
kepentingan organisasi atau masyarakat, bukan keuntungan pribadi.
Sistem Pengendalian Internal
Sistem pengendalian internal berfungsi sebagai alat bantu pengawasan, tapi
dalam perspektif stewardship, kontrol bukan karena ketidakpercayaan,
melainkan untuk mendukung akuntabilitas dan efektivitas kerja para steward.
Sistem pengendalian internal yang baik akan memperkuat sistem
kepercayaan dan meminimalkan penyimpangan, meskipun secara teori
steward sudah dianggap bertanggung jawab.
Transparansi
Stewardship theory mendukung nilai keterbukaan informasi karena
kepercayaan dibangun lewat kejelasan. Transparansi memungkinkan publik
melihat bahwa steward bertindak demi kepentingan umum, bukan
menyembunyikan keputusan.
Pemerintah desa bertindak sebagai steward, penerima amanah yang dituntut
untuk menyajikan informasi yang bermanfaat bagi organisasi dan para pemakai

informasi keuangan pemerintah desa. Implikasi pada penelitian ini adalah untuk
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menjaga kepercayaan dari masyarakat ataupun pemerintah pusat dalam pengelolaan
dana yang diberikan agar digunakan sesuai dengan peraturan perundang-undangan
yang berlaku. Selain itu menjaga eksistensi pemerintah desa menjadi lembaga yang
dapat dipercaya menampung aspirasi masyarakat, memberikan pelayanan yang baik
bagi publik, serta mampu membuat pertanggungjawaban keuangan yang
diamanahkan kepadanya sehingga tujuan ekonomi terpenuhi serta kesejahteraan
masyarakat dapat tercapai sccara maksimal (Rahayu & Dewi, 2022).

Technology Acceptance Model (TAM) pertama kali diperkenalkan oleh
(Davis, 1989) yang memodifikasi dari kepercayaan (trust), sikap (attitude),
intensitas (intention), dan hubungan perilaku pengguna (user behavior relationship)
yang mengadopsi dari komponen-komponen Theory of Reason Actioned (TRA).
Tujuan dari Technology Acceptance Model (TAM) yaitu untuk menjelaskan faktor
penentu penerimaan dari suatu teknologi yang berbasis informasi secara umum
Selain itu, Technology Acceptance Model (TAM) juga dapat menjelaskan tingkah
laku end user dari adanya teknologi informasi dengan variasi yang cukup luas serta
populasi pemakai yang dapat menyediakan dasar dalam rangka untuk mengetahui
pengaruh dari faktor eksternal terhadap landasan psikologis. Technology
Acceptance Model (TAM) biasanya digunakan untuk mengcksplorasi bagaimana
cara seseorang untuk mendapatkan kemajuan teknologi baru dan variabel apa saja
yang dapat mempengaruhi seleksi, pengakuan dan niat dalam penggunaan inovasi
(Purwanto & Budiman, 2020). Teori Technology Acceptance Model (TAM) juga

menyatakan bahwa niat untuk menggunakan teknologi tertentu menentukan
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kesediaan seseorang untuk mau menggunakan teknologi atau tidak (Wisang et al.,
2023)

Technology Acceptance Model (TAM) menyediakan suatu basis teoritis yang
digunakan untuk dapat mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat
mempengaruhi penerimaan terhadap suatu teknologi dalam suatu organisasi. Selain
itu, Technology Acceptance Model (TAM) juga menjelaskan adanya hubungan
scbab akibat antara keyakinan (mafaat dan kemudahan penggunaannya dan
perilaku, tujuan maupun keperluan dan penggunaan aktual dari pengguna suatu
sistem informasi.

Keyakinan Technology Acceptance Model (TAM) merupakan teori yang
dapat dijadikan dasar pengembangan studi empiris mengenai kesiapan adanya
pemanfaatan teknologi yang baru. Sampai saat ini teori Technology Acceptance
Model (TAM) dianggap teori yang paling relevan dalam memprediksi keinginan
maupun kesiapan untuk mengadopsi suatu teknologi, hal ini dikarenakan
Technology Acceptance Model (TAM) telah banyak digunakan dengan berbagai
penelitian maupun yang telah diverifikasi oleh beberapa situasi, kondisi dan objek
yang penelitian yang berbeda-beda untuk mengkaji perilaku penerimaan teknologi
individu dalam berbagai konstruksi sistem informasi.

Technology Acceptance Model (TAM) memiliki kelebihan yang penting
diantaranya, model ini merupakan model yang parsimoni yaitu model yang
sederhana tetapi valid. Oleh karena itu, sampai saat ini teori Technology Acceptance
Model (TAM) masih relevan untuk menerjemahkan kesiapan pengguna dalam

memanfaatkan teknologi informasi. Dua hal penting alasan penggunaan TAM yaitu
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kesederhanaan dan kemampuan menjelaskan hubungan sebab akibat Model ini
bertujuan untuk menjelaskan determinan penerimaan pengguna terhadap suatu
teknologi dan diharapkan dapat menjelaskan perilaku pengguna dalam cakupan luas
pada pengguna akhir. Pencrapan dari teori Technology Acceptance Model (TAM)
pada penelitian ini yang menjelaskan keterlibatan bahwa kantor desa mempunyai
tanggung jawab kepada publik berupa laporan tahunan desa untuk menunjukkan
bentuk kepedulian kantor terhadap kescjahtoraan masyarakat (Wisang ct al., 2023)

Teori Regulatory Impact Assessment (RIA) secara langsung tidak termasuk
sebagai bagian dari kualitas laporan keuangan desa, tetapi ia dapat membantu
meningkatkan kualitasnya. Regulatory Impact Assessment (RIA) merupakan
metode untuk mengevaluasi dampak regulasi sebelum dan sesudah diberlakukan,
termasuk dampaknya terhadap keuangan. Dengan memastikan regulasi memiliki
dampak positif dan tidak memberatkan, Regulatory Impact Assessment (RIA)
secara tidak langsung dapat berkontribusi pada kualitas laporan keuangan desa yang
lebih akurat dan relevan (Ramadhan et al. 2023).

Regulatory Impact Assessment (RIA) adalah metode untuk menganalisis
dampak regulasi yang akan atau sedang diberlakukan. la membantu memastikan
bahwa regulasi yang dibuat memiliki manfaat yang jclas, tidak menimbulkan beban
yang berlebihan, dan tidak mengganggu stabilitas keuangan. Hubungan Regulaiory
Impact Assessment (RIA) dengan Kualitas Laporan Keuangan, yaitu :

1. Peningkatan Akurasi :
Regulatory Impact Assessment (RIA) dapat berfungsi sebagai alat yang

efektif untuk mengidentifikasi dan mengurangi potensi kesalahan atau bias
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dalam laporan keuangan. Proses evaluasi yang sistematis ini memberikan
analisis yang mendalam terhadap implikasi regulasi, sehingga dapat
meningkatkan ketepatan dan keandalan informasi yang tercermin dalam
laporan keuangan.
2. Relevansi Informasi :
Regulatory Impact Assessment (RIA) membantu memastikan bahwa
informasi yang disajikan dalam laporan keuangan benar-benar relevan dan
bermanfaat bagi pengguna, karena regulasi yang baik akan menciptakan
lingkungan yang stabil dan memprediksi aliran keuangan dengan lebih akurat.
3. Ketaatan pada Regulasi :
Regulatory Impact Assessment (RIA) memastikan bahwa regulasi yang
berlaku diimplementasikan dengan benar, yang pada gilirannya akan
berdampak pada penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan peraturan

yang berlaku.

2.1.2. Pengertian Implementasi Aplikasi Sistem Keuangan Desa

Implementasi aplikasi sistem keuangan desa (Siskeudes) adalah proses
multidimensional yang melibatkan aspek teknis, sumber daya manusia,
komunikasi, serta komitmen institusional untuk mewujudkan pengelolaan
keuangan desa yang modern, akuntabel, dan transparan melalui pemanfaatan
teknologi informasi. Penerapan aplikasi Sistem keuangan desa diharapkan dapat
membantu menyelesaikan pekerjaan para aparatur desa yaitu kepala desa dan
pegawai desa, sehingga kinerja pemerintah desa menjadi lebih baik dan efektif

dengan adanya penerapan aplikasi tersebut. Maka penggunaan penerapan aplikasi
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Siskeudes yang kurang efektif akan berdampak buruk bagi kinerja dan mutu
pelayanan desa pada masyarakat. Secara garis besar, implementasi aplikasi
Siskeudes berarti aparatur desa sudah menerapkan penggunaan aplikasi sistem
keuangan desa dalam mengelola keuangan desa. Aplikasi ini dirancang untuk
mempermudah pengelolaan keuangan desa bagi perangkat desa, sesuai dengan
regulasi terkait (Permendagri 113/2014 tentang Pengelolaan Keuangan Desa).
Pemerintah bersama Kementerian Dalam Negeri dan Badan Pengawas
Keuangan dan Pembangunan (BPKP) telah mendorong akuntabilitas pengelolaan
keuangan desa dengan pengembangan aplikasi tata kelola keuangan desa melalui
sistem keuangan desa (Siskeudes). Tujuan dari diterapkannya siskeudes adalah
untuk memudahkan dalam pelaporan keuangan. Selain itu juga untuk menata kelola
keuangan desa secara optimal serta sebagai alat kendali/tolak ukur pengelolaan
keuangan desa sehingga tidak keluar dari koridor peraturan undang-undang.
Apabila dalam implementasi aplikasi siskeudes di tingkatkan maka akan

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah desa (Rifandi, 2019)

2.1

1. Aplikasi Sistem Keuangan Desa

Aplikasi sistem keuangan desa (Siskeudes) adalah perangkat lunak yang
digunakan oleh pemerintah desa untuk mengelola keuangan desa secara efesien dan
akurat, aplikasi ini membantu dalam perencanaan, pencatatan transaksi, pelaporan
keuangan dan pertanggungjawaban keuangan  desa, dikembangkan Badan
Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP) dan Kementerian dalam negeri
dengan tujuan untuk meningkatkan transparansi, akuntabilitas dan efisiensi

pengelolaan keuangan desa (Atikah, 2019).
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Keuangan dan Pembangunan (BPKP) telah mendorong akuntabilitas pengelolaan
keuangan desa dengan pengembangan aplikasi tata kelola keuangan desa melalui
sistem keuangan desa (Siskeudes). Tujuan dari diterapkannya siskeudes adalah
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Dalam upaya mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi desa dalam
penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan desa. Undang-undang nomor 6
tahun 2014 memberikan mandat kepada pemerintah untuk mengalokasikan dana
desa, yang dianggarkan setiap tahun dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN) dan sebagai salah salu sumber pendapatan desa. Dengan adanya
dana desa yang berasal dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN)
yang dialokasikan untuk desa maka pertanggungjawabannya juga sama dengan
lembaga lain yang menggunakan keuangan negara. Supaya dana desa itu bisa tepat
sasaran maka diperlukan pemantauan dan pengawasan untuk mengidentifikasi
adanya penyimpangan sejak dini yang melibatkan seluruh stakeholder pengelolaan
dana desa baik ditingkat pusat maupun daerah.

Menciptakan pengelolaan dana desa yang akuntabel diperlukan mekanisme
pengawasan dengan melibatkan banyak pihak yaitu masyarakat, Camat Badan
Permusyawaratan Desa (BPD), Pendamping Tingkat Desa, dan Badan Pemeriksa
Keuangan (RPK), bahkan Komisi Pemberantasan Korupsi juga dapat dilihatkan
untuk melakukan pengawasan pengelolaan dana desa sedangkan kementerian yang
melakukan pengawasan dana desa yaitu Kementerian Keuangan. Kementerian
Dalam Negeri, dan Kementerian Desa Pemeriksaan Dengan Tujuan Tertentu
(PDTT).

Dalam penggunaan dan pengelolaan dana desa yang bertanggungjawab
adalah kepala desa dengan menyampaikan pertanggungjawaban dana desa
sekaligus berkenaan dengan penyampaian laporan pertanggungjawaban Anggaran

Pendapatan  dan  Belanja Desa  (APBDes) Penyampaian  laporan
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Dalam upaya mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi desa dalam
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pertanggungjawaban realisasi pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa
(APBDes) dilakukan oleh Kepala Desa kepada Bupati melalui Camat yang
dilakukan setelah satu tahun anggaran berakhir, yaitu paling lambat | (satu) bulan
setelah akhir tahun anggaran bekenaan yang ditetapkan dengan peraturan desa
mengingat kepala desa yang bertanggungjawab atas pengelolaan dan penggunaan
dana desa maka kepala desa harus bisa mengelolanya dengan baik, dengan begitu
untuk mencegah terjadinya korupsi dibentuklah aplikasi Sistem Keuangan Desa
(Siskoudes) Siskeudes sendiri merupakan hasil Memory of Understanding (MOU)
antara Menteri Dalam Negeri dan Kepala Badan Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan.

Sistem keuangan desa dibuat dalam rangka mewujudkan pengelolaan
keuangan desa yang transparan, akuntabel dan partisipatif, sebagaimana
diamanatkan dalam peraturan dalam negeri nomor 20 tahun 2018 tentang
pengelolaan keuangan desa. Sistem keuangan desa yang berbasis aplikasi ini
bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pemerintah desa dalam pengelolaan dan
pertanggungjawaban keuangan desa aplikasi Sistem keuangan desa ini
diberlakukan di seluruh desa secara bertahap mulai tahun 2016 untuk membantu

desa dalam melaksanakan tata kelola keuangan secara efektif dan efisien

(https://peraturan.bpk.go.id)

Pembentukan apikasi sistem keuangan desa dilakukan karena berdasarkan
data satgas dana desa bahwa dalam pemantauan oleh satgas dana desa setidaknya
sudah ada kurang lebih 9.000 laporan aduan yang berpotensi terjadinya korupsi

dalam pengelolaannya yang disebabkan karena lemahnya dokumentasi administrasi
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(APBDes) dilakukan oleh Kepala Desa kepada Bupati melalui Camat yang
dilakukan setelah satu tahun anggaran berakhir, yaitu paling lambat | (satu) bulan
setelah akhir tahun anggaran bekenaan yang ditetapkan dengan peraturan desa
mengingat kepala desa yang bertanggungjawab atas pengelolaan dan penggunaan
dana desa maka kepala desa harus bisa mengelolanya dengan baik, dengan begitu
untuk mencegah terjadinya korupsi dibentuklah aplikasi Sistem Keuangan Desa
(Siskoudes) Siskeudes sendiri merupakan hasil Memory of Understanding (MOU)
antara Menteri Dalam Negeri dan Kepala Badan Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan.

Sistem keuangan desa dibuat dalam rangka mewujudkan pengelolaan
keuangan desa yang transparan, akuntabel dan partisipatif, sebagaimana
diamanatkan dalam peraturan dalam negeri nomor 20 tahun 2018 tentang
pengelolaan keuangan desa. Sistem keuangan desa yang berbasis aplikasi ini
bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pemerintah desa dalam pengelolaan dan
pertanggungjawaban keuangan desa aplikasi Sistem keuangan desa ini
diberlakukan di seluruh desa secara bertahap mulai tahun 2016 untuk membantu

desa dalam melaksanakan tata kelola keuangan secara efektif dan efisien

(https://peraturan.bpk.go.id)

Pembentukan apikasi sistem keuangan desa dilakukan karena berdasarkan
data satgas dana desa bahwa dalam pemantauan oleh satgas dana desa setidaknya
sudah ada kurang lebih 9.000 laporan aduan yang berpotensi terjadinya korupsi

dalam pengelolaannya yang disebabkan karena lemahnya dokumentasi administrasi

23





image202.png




image203.png




image204.png
dalam dokumen perencanaan desa seperti dokumen berita acara musyawarah
dusun, musyawarah desa dan lain-lain. Proses perencanaan pembangunan
terkadang tidak disesuaikan dengan kondisi di desa atau wilayah sekitar infografis
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) seperti satuan harga material
scbagai basis penyusunan rencana anggaran belanju per-kegiatan yaitu harus
adanya kecermatan dalam proses administrasi pengadaan barang dan jasa.

Proses penyusunan laporan kegiatan seperti laporan 30 kegiatan dijadikan
satu laporan dan akhimya menjadi campur aduk seharusnya laporan kegiatan itu
satu laporan untuk satu kegiatan. Dasar hukum pengembangan aplikasi Siskeudes
yaitu :

e Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa

o Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014,

e Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2017 tentang Peraturan Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa

e Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2015 tentang Desa-desa yang
Bersumber dan APBN

e Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2017 tentang Pengelolaan
Keuangan Desa

e Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomar 114 Tahun 2014 tentang Pedoman
Pembangunan Desa

e Pasal 25 Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor 247 Tahun 2015 tentang
Tata Cara Pengalokasian, Penyaluran Penggunaan, Pemantauan, dan Evaluasi

Dana Desa
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Sehingga dengan adanya aplikasi Siskeudes ini akan membantu perangkat desa
dalam hal dokumentasi administrasi yang menjadi salah satu potensi terjadinya

korupsi.

2.1.2.2. Tujuan implementasi Aplikasi Sistem Keuangan Desa

Tujuan aplikasi pemerintah desa dapat beragam tergantung pada perspektif

para ahli dan pemangku kepentingan. Beberapa tujuan yang umumnya diakui oleh

para ahli termasuk :

1.

Transparansi dan Akuntabilitas

Para ahli sering menekankan pentingnya aplikasi pemerintah desa untuk
meningkatkan transparansi dalam penggunaan dana publik dan akuntabilitas
pemerintah desa terhadap warga desa serta pemangku kepentingan lainnya.
Efisiensi dan Efektivitas

Aplikasi harus membantu pemerintah desa dalam mengelola anggaran
berdasarkan prinsip-prinsip efisiensi dan efektivitas yang memungkinkan
pengambilan  keputusan yang lebih rasional, terukur dan dapat
dipertanggungjawabkan dalam pengelolaan keuangan desa.

Pemberdayaan Masyarakat

Beberapa ahli menggaris bawahi pentingnya aplikasi dalam memberdayakan
masyarakat desa, sehingga mereka dapat ikut serta dalam proses pengambilan
keputusan terkait anggaran dan program-program pembangunan.
Pengawasan dan Pemeriksaan

Aplikasi pemerintah desa juga harus memungkinkan pengawasan dan

pemeriksaan yang efektif oleh pihak berwenang, seperti auditor atau badan -
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Abstract: This study aims to determine the influence of the Implementation of
Village Financial System Applications, Human Resource Competence, Internal
Control System and Transparency on the Quality of Village Government Financial
Statements in Mandah District, with a sample determination technique, namely
Purposive sampling and obtained 51 respondents. The data used is primary data
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software version 30. The results of the study show that the Implementation of the
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badan pengawas, untuk memastikan kepatuhan terhadap peraturan.
Perencanaan dan Pembangunan Berkelanjutan

Tujuan aplikasi bisa meliputi perencanaan pembangunan jangka panjang,
pemantauan kemajuan proyek-proyek, dan dukungan pada pembangunan
berkelanjutan di tingkat desa.

Kemudahan Akses Informasi

Aplikasi juga harus memudahkan akses warga desa dan pemangku

kepentingan terhadap informasi keuangan dan program-program desa.

2.1.2.3. Fungsi implementasi Aplikasi Sistem Keuangan Desa

Aplikasi sistem keuangan pemerintah desa memiliki beberapa fungsi

penting antara lain :

1.

Pencatatan Keuangan

Aplikasi ini digunakan untuk mencatat semua transaksi keuangan yang terkait
dengan pemerintah desa seperti penerimaan pendapatan, pengeluaran dan
investasi.

Pembuatan Laporan Keuangan

Sistem ini dapat menghasilkan laporan keuangan yang dibutuhkan oleh
pemerintah desa untuk memantau kinerja keuangan mereka. Ini termasuk
laporan neraca, laporan rugi laba, dan laporan arus kas.

Pengawasan Anggaran

Aplikasi ini membantu pemerintah desa dalam mengelola anggaran mereka.
Mereka dapat memantau sejauh mana anggaran telah digunakan dan

menghindari defisit atau penggunaan anggaran yang tidak efisien.
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Transparansi Keuangan

Aplikasi ini juga dapat meningkatkan transparansi dalam pengelolaan
keuangan desa. Informasi keuangan dapat diakses oleh masyarakat umum,
memungkinkan mereka untuk memantau dan mengawasi penggunaan dana
desa.

Manajemen Aset

Selain keuangan aplikasi ini dapat membantu dalam manajemen aset desa,
termasuk properti, inventaris dan investasi.

Pengendalian Keuangan

Aplikasi ini dapat membantu pemerintah desa dalam mencegah
penyalahgunaan dana dan korupsi dengan memantau transaksi keuangan
secara ketat. Perencanaan Keuangan: Dengan data yang akurat dan up to date,
pemerintah desa dapat merencanakan pengeluaran masa depan dan proyek-

proyek pembangunan yang akan mereka rancang.

Penerapan aplikasi sistem keuangan pemerintah desa dapat membantu

meningkatkan efisiensi, akuntabilitas, dan transparansi dalam pengelolaan

keuangan desa, serta memastikan bahwa dana desa digunakan untuk kesejahteraan

masyarakat dan pembangunan lokal (Atikah, 2019).

2.1.3. Kompetensi Sumber Daya Manusia

2.1.3.1. Pengertian Kompetensi Sumber Daya Manusia

Kompetensi sumber daya manusia adalah kemampuan sumber daya manusia

untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya dengan

bekal pendidikan, pelatihan dan pengalaman yang cukup memadai. Semakin tinggi
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Transparansi Keuangan
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kemampuan dan pengetahuannya, maka semakin tinggi juga kualitas kompetensi
sumber daya manusianya, sehingga harus dipastikan bahwa pengelolaan sumber
daya manusia dilakukan sebaik mungkin agar mampu memberikan kontribusi
secara optimal dalam pencapaian tujuan organisasi karena sumber daya manusia
merupakan komponen penting dalam scbuah organisasi (Hartadi et al., 2023).
Selain itu kompetensi sumber daya manusia merupakan atribut utama dalam
membantu profesional sumber daya manusia untuk unggul dalam tanggung jawab

mereka dan mendukung tujuan organisasi.

Kompetensi sumber daya manusia merupakan kemampuan yang dimiliki
seseorang yang berhubungan dengan pengetahuan, ketrampilan dan sikap dalam
menyelesaikan kinerjanya sehingga dapat mencapai tujuan yang di inginkan.
Sumber daya manusia yang memiliki kompetensi akan dapat menyelesaikan
pekerjaanya sccara cfisien dan cfektif. Peraturan Kepala Badan Kepegawaian
Negara Nomor 7 Tahun 2013 menyatakan bahwa kompetensi adalah kemampuan
dan karakteristik yang dimiliki seorang pegawai berupa pengetahuan, keterampilan,
dan sikap perilaku yang mempengaruhi secara langsung dalam pelaksanaan tugas
jabatannya, sehingga seseorang tersebut dapat melaksanakan tugasnya secara
profesional, efektif dan efisien. Kompetensi sumber daya manusia menurut
Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 13 Tahun 2011 adalah
sebagai berikut :

1. Pengetahuan, yaitu informasi yang dimiliki seseorang untuk melaksanakan
tugasnya. Pengetahuan umumnya diperoleh seseorang dari pengalaman yang

dimiliki atau diperoleh dari informasi yang disampaikan oleh seseorang yang
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memiliki pengetahuan yang cukup dapat membantu mencapai tujuan dan
menentukan keberhasilan pelaksanaan tugas yang diberikan.

2. Keterampilan, yaitu kecakapan seseorang untuk mampu menggunakan ide
dan pengetahuannya dalam melakukan dan menyelesaikan tanggungjawab
yung diberikan schingga dapat mencapai (ujuan yang diharapkan.

3. Sikap, yaitu respon terhadap tugas yang diberikan. Sikap seseorang yang
mendukung keberhasilan pencapaian tujuan organisasi adalah bertanggung
Jjawab atas segala sesuatu yang telah diberikan dengan segala resikonya.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kompetensi adalah sesuatu yang dapat

terukur, diprediksikan dan dievaluasi yang merefleksikan perilaku kinerja

seseorang yang terdiri atas kombinasi antara pengetahuan (knowledge),
keterampilan (skill), dan sikap (attitude). Kompetensi merupakan faktor penentu
bagi seseorang untuk menampilkan kinerja terbaiknya serta faktor yang
menentukan keberhasilan organisasi tersebut dalam menghadapi perubahan yang
terjadi. Dalam pengelolaan keuangan desa yang baik, pemerintah desa harus
memiliki sumber daya manusia yang kompeten, yang didukung dengan latar
belakang pendidikan akuntansi, sering mengikuti pendidikan dan pelatihan dan
mempunyai pengalaman di bidang keuangan. Hal tersebut diperlukan untuk
menerapkan sistem akuntansi yang ada agar dapat berjalan dengan efektif dan
efisien serta menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas

Dalam organisasi publik peran sumber daya manusia lebih ditekankan pada
kemampuan memberikan pelayanan yang terbaik bagi masyarakat, sehingga

organisasi tetap memiliki reputasi kinerja yang unggul dan akuntabel dimata
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masyarakat. Oleh karenanya, kompetensi sumber daya manusia pada setiap level
manajemen perlu di perhatikan, baik level pimpinan maupun staff pemerintahan

(Wisang et al., 2023).

2.1.3.2. Karakteristik Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia memiliki berbagai karakteristik yang bisa dijelaskan
oleh berbagai ahli manajemen dan sumber daya manusia. Beberapa karakteristik
umum yang sering diidentifikasi oleh para ahli meliputi :
1. Kemampuan
Sumber daya manusia memiliki beragam kemampuan teknis, keterampilan
dan pengetahuan yang dapat diterapkan dalam pekerjaan mereka
2. Motivasi
Kemampuan dan dorongan untuk bekerja keras dan mencapai tujuan
perusahaan atau individu merupakan aspek penting dari sumber daya
manusia.
3. Kreativitas
Kemampuan untuk berpikir kreatif dan menemukan solusi inovatif dalam
situasi yang beragam.
4. Produktivitas
Kemampuan untuk menghasilkan hasil kerja yang bernilai bagi perusahaan
atau organisasi.
5. Komitmen

Tingkat keterlibatan dan loyalitas terhadap organisasi atau pekerjaan.
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Kepemimpinan

Beberapa anggota sumber daya manusia mungkin memiliki kemampuan
kepemimpinan yang memungkinkan mereka untuk memandu dan memotivasi
rekan kerja.

Kelerlibatan

Tingkat keterlibatan atau komitmen sumber daya manusia terhadap pekerjaan
dan organisasi juga merupakan karakteristik penting.

Kepatuhan

Ketaatan terhadap kebijakan, prosedur, dan aturan organisasi adalah
karakteristik lain yang signifikan.

Keseimbangan kehidupan kerja dan pribadi

Kemampuan untuk mencapai keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan

pribadi juga menjadi penting dalam mengelola sumber daya manusia.

Karakteristik ini dapat bervariasi antara individu, dan manajemen sumber

daya manusia berusaha untuk mengelola dan mengembangkan sumber daya

manusia sesuai dengan karakteristik yang ada untuk mencapai tujuan organisasi

(Puspasari & Purnama, 2018).

4. Sistem Pengendalian Internal

2.1.4.1. Pengertian Sistem Pengendalian Internal

Sistem pengendalian internal pemerintah di indonesia diatur dalam peraturan

pemerintah nomor 60 tahun 2008 tentang sistem pengendalian internal pemerintah

(SPIP) mendefinisikan sistem pengendalian internal pemerintah adalah proses yang
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integral pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus oleh
pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan memadai atas
tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan
pelaporan keuangan, pengamanan aset negara dan ketaatan terhadap peraturan
perundang-undangan.

Pengendalian internal di pemerintahan desa adalah proses untuk menjaga aset
dan kekayaan dessa dari penyalahgunaan. Pengendalian internal terdiri atas
kebijakan dan prosedur yang digunakan dalam mencapai sasaran dan menjamin
atau menyediakan informasi keuangan yang andal, serta menjamin ditaatinya

hukum dan peraturan yang berlaku (Taufik & Sihono, 2024)

2.1.4.2. Unsur-unsur Sistem Pengendalian Internal

Menurut peraturan pemerintah nomor 60 tahun 2008, unsur sistem
pengendalian internal pemerintah terdiri atas:
1. Lingkungan pengendalian

Pimpinan instansi pemerintah wajib menciptakan dan memelihara lingkungan
pengendalian yang menimbulkan perilaku positif dan kondusif untuk penerapan
sistem pengendalian internal dalam lingkungan kerjanya melalui:
a.  Penegakan integritas dan nilai etika.
b.  Komitmen terhadap kompetensi.
c.  Kepemimpinan yang kondusif.
d.  Pembentukan struktur organisasi yang sesuai dengan kebutuhan.

e.  Pendelegasian wewenang dan tanggung jawab yang tepat.
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f. Penyusunan dan penerapan kebijakan yang sehat tentang pembinaan sumber
daya manusia.
g.  Perwujudan peran aparat pengawasan intern pemerintah yang efektif.
h.  Hubungan kerja yang baik dengan instansi pemerintah terkait.
2. Penilaian Risiko
Pimpinan instansi pemerintah wajib melakukan penilaian risiko terdiri atas :
identifikasi risiko dan analisis risiko, pimpinan instansi pemerintah menetapkan
penilaian risiko dalam rangka tujuan instansi pemerintah yaitu memuat pernyataan
dan arahan yang spesifik, terukur, dapat dicapai, realistis dan terikat waktu.
Kemudian wajib dikomunikasikan kepada seluruh pegawai. Tujuan instansi
pemerintah dapat terwujud apabila pimpinan instansi pemerintah menetapkan
strategi operasional yang konsisten, strategi manajemen terintegrasi, rencana
penilaian risiko dan tujuan pada tingkatan kegiatan dengan berpedoman pada
peraturan perundang-undangan.

3. Kegiatan pengendalian

Pimpinan instansi pemerintah wajib menyelenggarakan  kegiatan
pengendalian sesuai ukuran, kompleksitas dan sifat dari tugas dan fungsi instansi
pemerintah yang bersangkutan. Penyelenggaraan kegiatan pengendalian sekurang
kurangnya memiliki karakteristik sebagai berikut :

a.  Kegiatan pengendalian diutamakan pada kegiatan pokok instansi

pemerintah.

b.  Kegiatan pengendalian harus dikaitkan dengan proses penilaian risiko.
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c.  Kegiatan pengendalian yang dipilih disesuaikan dengan sifat khusus instansi
pemerintah.
d.  Kebijakan dan prosedur harus ditetapkan secara tertulis.
e.  Prosedur yang telah ditetapkan harus dilaksanakan sesuai yang ditetapkan
secara (ertulis.
f. Kegiatan pengendalian dievaluasi secara teratur untuk memastikan bahwa
kegiatan tersebut masih sesuai dan berfungsi seperti yang diharapkan.
4. Informasi dan komunikasi
Pimpinan instansi pemerintah wajib mengidentifikasi, mencatat dan
mengkomunikasikan informasi dalam bentuk dan waktu yang tepat. Komunikasi
atas informasi sebagaimana dimaksud wajib diselenggarakan secara efektif, untuk
menyelenggarakan komunikasi yang efektif, pimpinan instansi pemerintah harus
sekurang-kurangnya:
a.  Menyediakan dan memanfaatkan berbagai bentuk dan sarana komunikasi.
b.  Mengelola, mengembangkan dan memperbarui sistem informasi secara terus
menerus.
4. Pemantauan pengendalian internal
Pimpinan instansi pemerintah wajib melakukan pemantauan sistem
pengendalian internal. Pemantauan sistem pengendalian internal dilaksanakan
melalui pemantauan berkelanjutan, evaluasi terpisah dan tindak lanjut rekomendasi

hasil audit dan review lainnya.
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2.1.5. Transparansi

2.1

1. Pengertian Transparansi

Menurut Mardiasmo M.B.A. (2021) Transparansi dibangun atas dasar
kebebasan memperoleh informasi. Informasi yang berkaitan dengan kepentingan
publik sccara langsung dapat diperoleh oleh mercka yang membutuhkan.
Berdasarkan pengertian tersebut dijelaskan bahwa transparansi tidak hanya sekedar
menyediakan informasi tentang penyelenggaraan pemerintahan, tetapi juga
kemudahan untuk memperoleh informasi yang diperlukan oleh masyarakat.
Pemerintah desa wajib menyampaikan informasi secara terbuka kepada
masyarakat, karena keterbukaan akan meningkatkan kepercayaan dan
penghormatan masyarakat kepada pemerintah desa (Pratiwi et al., 2022).

Menurut Peraturan Mentri Dalam Negri Nomor 113 Tahun 2014 tentang
pengelolaan keuangan desa mendefinisikan "Transparansi merupakan prinsip
keterbukaan yang memungkinkan masyarakat untuk mengetahui dan mendapatkan
akses informasi seluas-luasnya tentang keuangan desa. Asas transparansi adalah
asas yang membuka diri terhadap hak masyarakat untuk memperoleh informasi
yang benar, jujur, dan tidak diskriminatif tentang penyelenggaraan pemerintahan
desa dengan tetap memperhatikan peraturan perundang-undangan. Asas
transparansi bisa diterapkan dalam berbagai bidang, seperti pemerintahan, sekolah

penelitian dan perusahaan.

2.15.2. Tujuan Tranparansi
1. Menjamin hak warga Negara untuk mengetahui rencana pembuatan kebijakan

publik, program kebijakan publik, dan proses pengambilan keputusan publik,
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serta alasan pengambilan keputusan publik. Hal ini guna mencegah sedini
mungkin terjadinya beberapa penyimpangan melalui kesadaran masyarakat
dengan adanya kontrol sosial.

2. Mendorong partisipasi masyarakat dalam pengambilan kebijakan publik

3. Meningkatkan peran ak(if masyarakat dalam pengambilan kebijakan publik
dan pengelolaan Badan Publik yang baik.

4. Mewujudkan penyelenggaraan Negara yang baik, yaitu yang trasparan,
efektif dan efisien, akuntabel serta dapat dipertanggungjawabkan.

5. Mengetahui alasan kebijakan publik yang mempengaruhi hajat hidup banyak.

2.1.5.3. Manfaat Tranparansi
Beberapa manfaat penting dengan adanya transparansi anggaran menurut
Hasan et al. (2024) yaitu:
1) Mencegah korupsi.
2) Lebih mudah mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan kebijakan,
3) Meningkatkan akuntabilitas pemerintahan sehingga masyarakat akan lebih
mampu mengukur kinerja pemerintah
4) Meningkatkan kepercayaan terhadap komitmen pemerintah untuk
memutuskan kebijakan tertentu.
5) Mengutarakan koleksi sosial, karena kepercayaan publik terhadap pemerintah
akan terbentuk.
Standar Akuntansi Pemerintah menjelaskan bahwa transparansi adalah
memberikan informasi keuangan yang terbuka dan jujur kepada masyarakat

berdasarkan pertimbangan bahwa masyarakat memiliki hak untuk mengetahui

36





image240.png
secara terbuka dan menyeluruh atas pertanggungjawaban pemerintah dalam
pengelolaan sumber daya yang dipercayakan kepadanya dan ketaatannya pada
peraturan  perundang-undangan. Transparansi menjadi sangat penting bagi
pelaksanaan fungi-fungsi pemerintah dalam menjalankan mandate dari rakyat.
Mengingal pemerintah saat memiliki kewenangan mengambil berbagai keputusan
penting yang berdampak bagi orang banyak, pemerintah harus
menyediakaninformasi yang lengkap mengenai apa yang dikerjakannya. Dengan
demikian transparansi menjadi instrumen penting yang dapat menyelamatkan uang

rakyat dari perbuatan korupsi.

2.1.6. Kualitas Laporan Keuangan

2.1.6.1. Pengertian Kualitas Laporan Keuangan

Kualitas laporan keuangan pemerintah desa adalah ukuran yang menunjukan
seberapa dan sesuai laporan keuangan tersebut dalam memenuhi karakteristik
kualitatif yang ditetapkan, sehingga dapat memberikan informasi yang berguna
bagi pengguna dalam pengambilan keputusan. Selain itu kualitas laporan desa
diatur dalam undang-undang desa. Undang-undang desa adalah seperangkat aturan
mengenai penyelenggaraan pemerintah desa dengan pertimbangan telah
berkembang dalam berbagai bentuk sehingga perlu dilindungi dan diberdayakan
agar menjadi kuat, maju, mandiri dan demokratis sehingga dapat menciptakan
landasan yang kuat dalam melaksanakan pemerintahan dan pembangunan menuju
masyarakat yang adil, makmur, dan scjahtera. Undang-Undang ini juga mengatur
materi mengenai Asas Pengaturan, Kedudukan dan Jenis Desa, Penataan Desa,

Kewenangan Desa, Penyelenggaraan Pemerintahan Desa, Hak dan Kewajiban Desa
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dan Masyarakat Desa, Peraturan Desa, Keuangan Desa dan Aset Desa,

Pembangunan Desa dan Pembangunan Kawasan Perdesaan, Badan Usaha Milik

Desa, Kerja Sama Desa, Lembaga Kemasyarakatan Desa dan Lembaga Adat Desa,

serta Pembinaan dan Pengawasan. Selain itu, Undang-Undang ini juga mengatur

dengan ketentuan khusus yang hanya berlaku untuk Desa Adat sebagaimana yang
telah ditetapkan.
Beberapa poin penting terkait pemerintahan desa menurut Undang-Undang

Desa yaitu :

1. Kepala Desa : Undang-Undang Desa mengatur bahwa kepala desa dipilih secara
demokratis melalui pemilihan umum oleh warga desa. Kepala desa merupakan
pemimpin eksekutif di tingkat desa dan bertanggung jawab atas pengelolaan
pemerintahan desa.

2. Badan Perwakilan : Desa memiliki Badan Perwakilan Desa (BPD) yang
merupakan lembaga perwakilan rakyat desa. BPD memiliki peran penting dalam
mengawasi kebijakan pemerintah desa dan mengajukan usulan. kebijakan.

3. Kewenangan Desa : Undang-Undang Desa memberikan desa kewenangan dalam
mengelola keuangan, sumber daya alam, dan pembangunan di wilayahnya
sendiri. Desa juga memiliki kewenangan dalam penyelenggaraan pelayanan
publik di tingkat desa.

4. Anggaran Desa : Setiap desa memiliki Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa
(APBDes) yang disusun dan disahkan melalui mekanisme partisipatif yang
melibatkan warga desa. APBDes digunakan untuk membiayai program dan.

proyek pembangunan di desa.
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5. Partisipasi Masyarakat : Undang-Undang Desa mendorong partisipasi aktif
masyarakat dalam proses pengambilan keputusan dan pelaksanaan program
pembangunan di desa.

Undang-undang nomor 6 pasal 1 ayat 10 tahun 2014 tentang desa
menjelaskan bahwa "Keuangan desa adalah semua hak dan kewajiban desa yang
dapat dinilai dengan uang serta segala sesuatu berupa uang dan barang yang
berhubungan dengan pelaksanaan hak dan kewajiban desa". Permendagri No. 20
Tahun 2018 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa menyebut bahwa
"Pengelolaan Keuangan Desa adalah keseluruhan kegiatan yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan dan pertanggungjawaban
keuangan desa". Setiap laporan keuangan desa yang disajikan harus berdasarkan
asas-asas transparan, akuntabel, partisipatif serta dilakukan dengan tertib dan
didplin anggaran.

Peraturan pemerintah nomor 71 tahun 2010 tentang Standar Akuntansi
Pemerintahan (SAP) menyebutkan bahwa laporan keuangan ialah laporan yang
terstruktur berkaitan dengan posisi keuangan dan transaksi-transaksi yang
dilakukan oleh entitas pelaporan (Peraturan pemerintah nomor 71 tahun 2010).
Informasi akuntansi sangat berguna dan harus dipahami, dokumen terpenting yang
menghubungkan informasi akuntansi adalah laporan tahunan (Hasan et al., 2024).
Tujuan laporan keuangan sektor publik sebagai sarana mempertanggungjawabkan
pelaksanaan, fungsinya yaitu untuk melaporkan hasil dari kegiatan operasi,
melaporkan keadaan keuangan dan sumber daya yang dimiliki jangka panjang.

Penggunaan informasi keuangan sektor publik dengan tujuan untuk membuat
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pemerintah yang memiliki tanggung jawab, untuk membantu dalam pengambilan
keputusan politik, sosial, dan alokasi sumber daya yang efisien (Isnaini & Saputra,
2024).

Laporan keuangan pemerintah desa yang berkualitas menunjukkan bahwa
Kepala Desa bertanggungjawab sesuai dengan wewenang yang (clah diberikan
dalam pelaksanaan tanggung jawab mengelola organisasi. Pentingnya kualitas
dalam laporan keuangan ialah agar memudahkan para pemakai memahami
informasi dari laporan keuangan tersebut (Pramudiarta & Juliarto, 2015). Kualitas
laporan keuangan akan sangat berpengaruh pada akuntabilitas, apabila kualitas
laporan keuangan tersebut baik, maka hal tersebut memberikan kontribusi terhadap
akuntabilitas tentang laporan keuangan pemerintah desa yang telah dibuat (Atikah,
2019).

a.  Laporan realisasi pelaksanaan APBD desa

b.  Laporan realisasi kegiatan

c.  Laporan pertanggungjawaban realisasi pelaksanaan APBD desa
d.  Laporan realisasi penggunaan dana desa

e.  Laporan kekayaan milik desa

f. Catatan atas laporan keuangan.

Sistem pelaporan yang digunakan untuk penyusunan laporan keuangan desa
adalah berbasis akuntansi akrual. Hal ini mengacu pada Standar Akuntansi
Pemerintahan (SAP), yang merupakan pedoman akademik dan normatif dalam tata

kelola keuangan sektor publik. Seperti yang diketahui, desa merupakan unit
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laporan keuangan akan sangat berpengaruh pada akuntabilitas, apabila kualitas
laporan keuangan tersebut baik, maka hal tersebut memberikan kontribusi terhadap
akuntabilitas tentang laporan keuangan pemerintah desa yang telah dibuat (Atikah,
2019).
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b.  Laporan realisasi kegiatan

c.  Laporan pertanggungjawaban realisasi pelaksanaan APBD desa
d.  Laporan realisasi penggunaan dana desa

e.  Laporan kekayaan milik desa

f. Catatan atas laporan keuangan.

Sistem pelaporan yang digunakan untuk penyusunan laporan keuangan desa
adalah berbasis akuntansi akrual. Hal ini mengacu pada Standar Akuntansi
Pemerintahan (SAP), yang merupakan pedoman akademik dan normatif dalam tata

kelola keuangan sektor publik. Seperti yang diketahui, desa merupakan unit
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administrasi pemerintahan terkecil yang memiliki tanggung jawab dalam menyusun
laporan keuangan secara transparan dan akuntabel.

Oleh karena itu, desa juga diwajibkan untuk menerapkan basis akrual dalam
sistem akuntansi dan pelaporan keuangan, sebagaimana diatur dalam kebijakan
pemerintah yang relevan. Pencrapan ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas
informasi keuangan, memperkuat akuntabilitas publik, serta mendukung

pengambilan keputusan yang rasional dan berbasis data.

2.1.6.2. Pengelolaan Laporan Keuangan Desa

Undang-undang desa nomor 23 tahun 2014 berisikan tentang semua hak dan
keawajiban desa yang di ukur dengan nilai uang serta semua hal yang berkaitan
dengan pelaksanaan hak dan kewajiban desa yang terukur dengan nilai uang atau
barang. Addanya hak dan kewajiban tersebut menimbulkan unsur pendapatan,
pembiayaandan belanja desa untuk dapat dikelola dengan sistem pengelolaan yang
tepat. Siklus pengelolaan keuangan desa, meliputi perencanaan, pelaksanaan,
penata usahaan, pelaporan dan pertanggungjawaban dengan periodesasi satu tahun
anggaran, terhitung mulai tanggal 1 Januari sampai dengan 31 Desember.

Keuangan desa di kelola berdasarkan pratek-praktek pemerintahan yang baik
dan taat dalam mengikuti asas-asas pengelolaan keuangan desa sebgaimana yabg
tertuang pada peraturan pemerintah dalam negeri nomor 113 tahun 2014 yaitu
transparansi, akuntabel, partisipatif serta dilakukan dengan tertib dan disiplin

anggaran.
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2.1.6.3. Karakteristik Kualitas Laporan Keuangan
Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang SAP. laporan

keuangan dapat dikatakan berkualitas bila memiliki karakteristik sebagai berikut:

1. Andal
Laporan keuangan dapat dikatakan andal apabila informasi yang ada di suatu
laporan keuangan yang terhindar dari suatu kesalahan secara material, dan
memberikan informasi sesuai dengan keadaan aslinya dengan terhindar dari
manipulasi, bisa diverifikasi, serta terhindar dari memihak hanya kepada
pihak tertentu yang membutuhkan.

2. Relevan
Suatu laporan keuangan dapat disebut sebagai laporan yang relevan jika
informasi dapat memberi pengaruh terhadap penggunanya dengan membantu
meninjau kembali atau mengevaluasi peristiwa masa kini ataupun peristiwa
masa lalu, memprediksi kejadian masa depan, dan dapat memberikan koreksi
terhadap hasil evaluasi yang telah dilakukan di masa lalu. Informasi yang
dikatakan relevan memiliki karakteristik memiliki manfaat bagi
penggunanya, sesuai dengan waktunya, memiliki manfaat umpan balik, dan
lengkap.

3. Dapat Dibandingkan
Laporan keuangan yang dapat dibandingkan apabila informasi yang ada
dalam laporan keuangan akan lebih bermanfaat jika dibandingkan dengan

laporan keuangan yang telah disajikan di suatu periode yang telah berlalu.
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Dapat Dipahami

Suatu Informasi yang yang dihasilkan di suatu pelaporan keuangan mudah
untuk dimengerti oleh penggunanya dengan dituliskan serta dipaparkan
menggunakan bahasa dan istilah-istilah yang telah diadaptasi dengan batas-
batas pengetahuan penggunanya, dengan ini pengguna laporan keuangan

dapat dikatakan memiliki pemahaman yang cukup.

Ketepatan Waktu (Timeliness)

Laporan keuangan harus disusun dan disampaikan tepat waktu agar informasi
di dalamnya masih relevan dan dapat digunakan untuk pengambilan

keputusan.

Kepatuhan terhadap Peraturan

Laporan keuangan desa harus mematuhi peraturan perundang-undangan
seperti:

Permendagri No. 20 Tahun 2018 tentang Pengelolaan Keuangan Desa
Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP)

Permendagri No. 113 Tahun 2014 (jika masih relevan untuk daerah tertentu).

2.2. Penelitian Terdahulu

Penulis menjadikan penelitian terdahulu sebagai acuan untuk melakukan

penelitian, sehingga penulis dapat mengkaji teori-teori pada penelitian ini dan

memperluas pengetahuan. Berikut dijelaskan beberapa penelitian terdahulu yang

dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang berhubungan dengan pengaruh

implementasi aplikasi sistem keuangan desa, komptensi sumber daya manusia,
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sistem pengendalian inter dan transparansi terhadap kualitas laporan keuangan

pemerintah desa.

Tabel 2.1

Peneltian Terdahulu

N Penulis Judul Variabel Hasil it
| dan Tahun uau Penelitian asil penelitian
1. | Erawati & | Pengaruh Implementasi . Implementasi
Hamanay | Implementasi aplikasi sistem aplikasi sistem
(2022) Aplikasi Sistem | keuangan desa keuangan desa
Keuangan Desa, | (X1) berpengaruh positif
Kompetensi Kompetensi pada kualitas
Sumber Daya Sumber Daya laporan  keuangan
Manusia, Sistem | Manusia (X2) pemerintah desa.
Pengendalian Sistem . kompetensi sumber
Internal, Dan Pengendalian daya manusia
Transparansi Internal (X3) berpengaruh positif
Terhadap Transparansi pada kualitas
Kualitas Laporan | (Xa4) laporan  keuangan
Keuangan Desa pemerintah desa.
(studi kasus pada . Sistem
desa di pengendalian
kecamatan intern berpengaruh
pakem kabupaten positif pada
sleman) kualitas  laporan
keuangan
pemerintah desa.
Transparansi
berpengaruh positif
pada kualitas
laporan  keuangan
pemerintah desa.
2. | Rifandi Pengaruh Impelementasi . Implementasi
(2019) Implementasi Aplikasi Sistem | aplikasi sistem
Aplikasi Sistem | Keuangan Desa keuangan desa
Keuangan Desa, | (X1) berpengaruh positif
Kompetensi Kompetensi pada kualitas
sumber daya Sumber Daya laporan  keuangan
Manusia, Dan Manusia (X2) pemerintah desa.
Transparansi Transparansi . Kompetensi
Terhadap (X3) sumber daya
Kualitas Laporan manusia
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No. d:‘";‘:l:lsm Judul P\;:l::;z:ln Hasil penelitian
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(studi kasus pada laporan  keuangan
desa di desa pemerintah desa.
kecamatan wates . Transparansi
kabupaten kulon berpengaruh positif
Pprogo). terhadap  kualitas
laporan  keuangan
pemerintah desa.

3. | Wulandari | Pengaruh Sistem . Sistem  keuangan
& Rahmat | Penerapan Keuangan daerah tidak
(2020) Sistem Keuangan | Daerah (X1) berpengaruh positif

Daerah, Kompetensi pada kualitas
Kompetensi Sumber Daya laporan  keuangan
Sumber Daya Manusia (X2) pemerintah daerah.
Manusia, Dan Sistem . Kompetensi
Sistem Pengendalian sumber daya
Pengendalian Internal (X3) manusia
Internal Terhadap berpengaruh positif
Kualitas Laporan pada kualitas
Keuangan laporan  keuangan
Pemerintah pemerintah daerah.
Daerah(studi . Sistem
kasus: SKPD pengendalian
kota DKI intern berpengaruh
Jakarta) positif pada
kualitas
laporan keuangan
pemerintah daerah.

4 | Wisang et | Pengaruh Sistem . Penerapan  sistem

al. (2023) | Penerapan Sistem | Keuangan Desa | keuangan desa

Keuangan Desa
(SISKEUDES)
dan Kompetensi
Sumber Daya
ManusiaTerhadap
KualitasLaporan
Keuangan Desa

X1)
Kompetensi
Sumber Daya
Manusia (X2)

berpengaruh tidak
terhadap  kualitas
laporan  keuangan
pemerintah desa

. Kompetensi

sumber  manusia
berpengaruh
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Penulis Variabel . L.

No. dan Tahun Judul Penelitian Hasil penelitian
(Studi kasus pada signifikan terhadap
Desa Nita dan kualitas  laporan
Desa Lusitada) keuangan desa.

5. | Ibrahimet | Influence Of Influence Of . Sistem Keuangan

al. (2021) Village Financial | Village Desa berpengaruh

System, Financial positif dan
Apparatus System, (X1) Signifikan
Competency, and | Apparatus terhadap Kualitas
Internal Control | Competency, Laporan Keuangan
System On The (X2) pada  Pemerintah
Quality Of and Internal Desa di Kecamatan
Financial Control System Adonara  Tengah,
Statements (At (Xa) Kabupaten Flores

The Village
Goverment In
Central Adonara
District, East
Flores Regency,
East Nusa
Tenggara
Province)

Timur Provinsi
Nusa Tenggara
Timur.

. Kompetensi

Aparatur tidak
berpengaruh
terhadap Kualitas
Laporan Keuangan
pada  Pemerintah
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No.

Penulis
dan Tahun

Judul
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Penelitian

Hasil penelitian
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Penulis Variabel . L.
No. dan Tahun Judul Penelitian Hasil penelitian
kualitas laporan
keuangan dana
desa.
8. | Ramadhan | Analisis Implementasi Analisis
et al. Implementasi Aplikasi Implementasi
(2023) Aplikasi Sistem | Sistem Aplikasi Sistem
Keuangan Desa Keuangan Desa Keuangan Desa
Terhadap X1) memberikan
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2.3. Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di identifikasi sebagai masalah

yang penting (Sugiyono, 2019). Kerangka pemikiran yang baik akan menjelaskan

secara teoritis pertautan antara variabel yang diteliti. Dalam memecahkan masalah
perlu disusun kerangka pemikiran agar mempunyai bentuk yang terarah pada
pemecahan masalah. Dalam membentuk kelompok teori yang perlu dikemukakan
dalam penyusunan kerangka berpikir dalam membuat hipotesa harus ditetapkan
variabel penelitiannya. Dalam penelitian ini terdapat lima variabel bebas yang
terdiri dari implementasi aplikasi sistem keuangan desa, kompetensi sumber daya
manusia, pengendalian internal, transparansi dan kualitas laporan keuangan

pemerintah desa sebagai variabel terikat.

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 Kualitas laporan

keuangan desa adalah tingkat kemampuan laporan keuangan dalam menyajikan
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informasi yang relevan, andal, dapat dipahami, dan dapat dibandingkan untuk
mendukung pengambilan keputusan serta pertanggungjawaban pengelolaan
keuangan desa.

Implementasi Sistem keuangan desa adalah proses penerapan dan
penggunaan aplikasi yang dikembangkan oleh BPKP (Badan Pengawas Keuangan
dan Pembangunan) untuk membantu pemerintah desa mengelola keuangan secara
tertib, transparan, akuntabel dan sesuai peraturan perundang-undangan (Rifandi,
2019).

Kompetensi sumber daya manusia merupakan kemampuan yang dimiliki
seseorang yang berhubungan dengan pengetahuan, ketrampilan dan sikap dalam
menyelesaikan kinerjanya sehingga dapat mencapai tujuan yang di inginkan.
Sumber daya manusia yang memiliki kompetensi akan dapat menyelesaikan
pekerjaanya secara efisien dan efektif (Wisang et al., 2023).

Pengendalian internal di pemerintahan desa adalah proses untuk menjaga aset
dan kekayaan desa dari penyalahgunaan. Pengendalian internal terdiri atas
kebijakan dan prosedur yang digunakan dalam mencapai sasaran dan menjamin
atau menyediakan informasi keuangan yang andal, serta menjamin ditaatinya
hukum dan peraturan yang berlaku (Taufik & Sihono, 2024).

Menurut Peraturan Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2014 Transparansi
adalah keterbukaan pemerintah desa dalam memberikan informasi yang benar,
jelas, dan mudah diakses kepada masyarakat mengenai seluruh proses dan hasil
pengelolaan keuangan desa, sehingga masyarakat dapat ikut mengawasi dan

menilai kinerjanya.
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Pengelolaan keuangan desa merupakan bagian penting dari penyelenggaraan
pemerintahan desa. Laporan keuangan yang berkualitas akan memudahkan
akuntabilitas dan transparansi kepada masyarakat serta pemerintah di atasnya.
Namun, kualitas laporan keuangan desa sering dipengaruhi oleh beberapa faktor,
seperti penggunaan (cknologi, kompetensi sumber daya manusia (SDM), sistem
pengendalian intern, dan transparansi.

Salah satu instrumen yang digunakan pemerintah adalah Aplikasi Sistem
Keuangan Desa (Siskeudes) yang dirancang untuk membantu pemerintah desa
dalam mencatat, mengelola, dan menyusun laporan keuangan sesuai dengan
peraturan yang berlaku. Pemanfaatan aplikasi ini diyakini dapat meminimalkan
kesalahan pencatatan dan meningkatkan efisiensi penyusunan laporan.

Selain sistem aplikasi, Kompetensi sumber daya manusia berperan penting
dalam menentukan kualitas laporan keuangan pemerintah desa. Sumber daya
manusia yang memiliki pengetahuan memadai mengenai akuntansi pemerintahan,
peraturan pengelolaan keuangan desa, serta standar pelaporan seperti Permendagri
Nomor20 Tahun 2018 akan mampu menyusun laporan sesuai ketentuan dan prinsip
akuntansi. Kemampuan mengoperasikan aplikasi keuangan desa seperti Siskeudes
meminimalkan kesalahan pencatatan dan mempercepat proses penyusunan
sehingga laporan dapat disajikan tepat waktu. Kompetensi juga mencakup
ketelitian, kecermatan, dan integritas, yang memengaruhi keandalan dan keakuratan
informasi. Dengan kompetensi yang baik, laporan keuangan dapat dihasilkan secara
akurat, lengkap, relevan, dan sesuai standar, sehingga meningkatkan transparansi

dan akuntabilitas pemerintah desa.
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Faktor lain yang turut berperan adalah sistem pengendalian internal. Sistem
pengendalian internal mencakup seperangkat prosedur dan mekanisme yang
dirancang secara terstruktur untuk mencegah dan mendeteksi kesalahan maupun
kecurangan. Sistem pengendalian internal juga memastikan kepatuhan terhadap
kebijukan, menjaga integritas proses pengelolaan keuangan, dun menjamin
keandalan informasi keuangan. Penerapan SPI yang baik menunjukkan tingkat
profesionalitas dan kualitas tata kelola yang selaras dengan prinsip good
governance.

Selanjutnya, Transparansi merupakan salah satu aspek penting dalam
meningkatkan akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. Keterbukaan informasi
kepada publik tidak hanya membangun kepercayaan masyarakat, tetapi juga
mendorong aparatur desa untuk menyajikan laporan keuangan yang benar, lengkap,
dan dapat dipertanggungjawabkan. Prinsip transparansi ini sejalan dengan tuntutan
akuntabilitas publik dan keterbukaan informasi sesuai peraturan perundang-
undangan.

Pengaruh implementasi aplikasi sistem keuangan desa, Kompetensi sumber
daya manusia, Sistem pengendalian intern dan transparansi terhadap kualitas
laporan keuangan pemerintah desa. Dapat dijelaskan melalui beberapa teori yang
relevan yang dapat digunakan untuk menggambarkan pengaruh ke empat faktor ini
terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah desa. Yaitu :

1. Stewardship Theory
Teori ini menjelaskan bahwa aparat pemerintah desa bertindak sebagai

steward (Pengelola) yang dipercaya masyarakat untuk mengelola dana publik demi
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kepentingan bersama. Transparansi dan sistem pengendalian internal sejalan
dengan prinsip stewardship karna menuntut akuntabilitas dan pertanggungjawaban
laporan keuangan yang berkualitas. Stewarsdship menekankan integritas pengelola
dalam menggunakan sumber daya secara efektif dan menyajikan laporan yang
dapat dipercaya.

2. Technology Acceptance Model (TAM)

Technology — acceptance model menjelaskan penerimaan  teknologi
dipengaruhi oleh perceived usefulness (manfaat yang dirasakan) dan perceived ease
of use (kemudahan penggunaan). Aplikasi Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) jika
dianggap bermanfaat dan mudah digunakan, maka akan meningkatkan kinerja
pengelolaan keuangan, yang pada akhirnya berdampak positif pada kualitas
laporan. Kompetensi sumber daya manusia memengaruhi persepsi kemudahan
penggunaan teknologi ini.

3. Theory Resource Input Activity (RIA)

Menjelaskan proses pengelolaan sumber daya (resource) menjadi output
melalui aktivitas tertentu, Kompetensi sumber daya manusia dan Aplikasi sistem
keuangan desa masuk kategori resource dan input yang digunakan dalam proses
pengelolaan keuangan desa. Sistem Pengendalian Internal dan Transparansi masuk
ke activity yang menjamin proses berjalan sesuai standar. Qutput akhirnya adalah
Kualitas Laporan Keuangan.

Selain itu terdsapat penelitian yang relevan oleh Erawati & Hamanay (2022)
tentang pengaruh penerapan aplikasi sistem keuangan desa, kompetensi sumber

daya manusia, sistem pengendalian internal, dan transparansi terhadap kualitas
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laporan keuangan pemerintah desa. Populasi dalam penelitian ini adalah pemerintah
desa di Kabupaten Sleman. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa penerapan
aplikasi sistem keuangan desa, kompetensi sumber daya manusia, sistem
pengendalian intern dan transparansi secara simultan masing-masing berpengaruh

posili dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah desa.

Penelitian oleh Rifandi (2019) pengaruh penerapan sistem keuangan desa
(siskeudes), kompetensi sumber daya manusia, dan transparansi terhadap kualitas
laporan keuangan pemerintah desa. Populasi dalam penelitian ini adalah pemerintah
desa dari 12 kecamatan di Kabupaten Kulon Progo. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara simultan penerapan aplikasi siskeudes, kompetensi sumber daya
manusia, dan transparansi berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan
pemerintah desa. Secara parsial, penerapan aplikasi sistem keuangan desa
(siskeudes), kompetensi sumber daya manusia, dan transparansi masing-masing

berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah desa.

Selanjutnya penelitian oleh Wisang et al. (2023) pengaruh penerapan sistem
keuangan desa dan kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas laporan
keuangan desa studi kasus pada kantor desa nita dan desa lusitada kabupaten sikka.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Sistem Keuangan Desa tidak
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan sedangkan kompetensi sumber

daya manusia berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan Desa.

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, implementasi teknologi keuangan

desa (Siskeudes), kompetensi sumber daya manusia, sistem pengendalian intern dan
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transparansi diharapkan memiliki pengaruh positif terhadap kualitas laporan
keuangan pemerintah desa. Keempat variabel tersebut dapat berperan secara
bersama-sama maupun parsial dalam meningkatkan akurasi, relevansi,
keterbandingan, dan keandalan laporan keuangan. Dengan adanya Siskeudes yang
terimplementasi dengan baik, sunber daya manusia yang kompeten, sistem
pengendalian intern yang kuat, dan transparansi yang tinggi, diharapkan pemerintah
desa mampu menyajikan laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi

pemerintahan dan dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disusun kerangka pemeikiran sebagai

berikut :

Gambar 2.1 : Kerangka Pemikiran

Implementasi Aplikasi Sistem
Keuangan Desa (X;)

Kompetensi Sumber Daya
Manusia (X»)

Kualitas Laporan Keuangan
Pemerintah Desa (Y)

Sistem Pengendalian Inter (Xs)

Transparansi (Xs)

Variabel Independen Variabel Dependen
Keterangan :

Pengaruh secara Parsial § —————b

Pengaruh secara Simultan  :
dirumuskan sebagai hipotesa sebagal berikut :
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H;

Hs

Ha

Hs

: Impelementasi Aplikasi Sistem Keuangan Desa Berpengaruh Terhadap

Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Desa Pada Desa Kecamatan

Mandah Kabupaten Indragiri Hilir.

: Kompetensi Sumber Daya Manusia Berpengaruh Terhadap Kualitas

Laporan Keuangan Pemerintah Desa Pada Desa Kecamutan Mandah

Kabupaten Indragiri Hilir.

: Pengendalian Internal Berpengaruh Terhadap Kualitas Laporam Keuangan

Pemerintah Desa Pada Desa Kecamatan Mandah Kabupaten Indragiri Hilir.

: Transparansi Berpengaruh Terhadap Kualitas Laporan Keuangan

Pemerintah Desa Pada Desa Kecamatan Mandah Kabupaten Indragiri Hilir.

: Implementasi Aplikasi Sistem Keuangan Desa, Kompetensi Sumber Daya

Manusia, Pengendalian Internal Dan Transparansi Berpengaruh Terhadap
Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Desa Pada Desa Kecamatan

Mandah Kabupaten Indragiri Hilir.
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Menurut Sujarweni (2018) menjelaskan penelitian kuantitatif adalah
proses pencarian pengetahuan yang menggunakan data angka sebagai alat untuk
menganalisis informasi apa yang ingin diketahui. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif, yaitu suatu metode yang bertujuan
untuk membuat gambar atau deskriptif tentang suatu keadaan secara objektif yang
menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data
tersebut serta penampilan dan hasilnya (Arikunto, 2006).

Rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kausal -
komparatif. Penelitian kausal komparatif diartikan sebagai tipe penelitian dengan
karakteristik masalah berupa hubungan sebab-akibat antara dua variabel atau lebih.
Peneliti melakukan pengamatan terhadap konsekuensi-konsekuensi yang timbal
dan menelusuri kembali fakta yang secara masuk akal sebagai faktor-faktor
penyebabnya. Penelitian kausal komparatif merupakan tipe penelitian ec post facto,
yaitu tipe penelitian terhadap data yang dikumpulkan setelah terjadinya suatu fakta
atau peristiwa.

Penelitian ini dilaksanakan dengan menganalisis kualitas laporan keuangan
pemerintah desa pada desa kecamatan mandah kabupaten indragiri hilir. Pada

peneilitian ini, peneliti menggunakan 4 variabel independen/bebas dan variabel
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dependen/terikat. Variabel independen dalam penelitian ini adalah implementasi
aplikasi sistem keuangan desa (X1), kompetensi sumber daya manusia (X2), sistem
pengendalian inter (X3), dan transparansi (X4) sedangkan variabel dependen adalah

kualitas laporan keuangan pemerintah desa (Y).

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan pada seluruh Kantor Desa di Desa Kecamatan
Mandah Kabupaten Indragiri Hilir. Waktu yang digunakan untuk melakukan
penelitian selama kurang lebih 3 bulan yaitu setelah dikeluarkan surat izin untuk
meneliti yang dimulai dari tahap survey tempat penelitian serta tahap proses

perizinan dan tahap - tahap proscs pengolahan data.

3.3. Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2018), Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam
penelitian ini adalah pemerintah desa di Kecamatan Mandah Kabupaten Indragiri
Hilir yang terdiri dari 20 Kecamatan, 39 Kelurahan dan 197 Desa. Sampel dalam
penelitian ini adalah pemerintah desa yang ada di Kecamatan Mandah Kabupaten
Indragiri Hilir. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
dari sebuah populasi desa di Kecamatan Mandah Kabupaten Indragiri Hilir yang

meliputi 17 Desa yaitu
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Tabel 3.1: Daftar Sampel

No | Nama-Nama Desa Kecamatan Mandah Kabupaten Indragiri Hilir

Belaras Barat

1 | Bakau Aceh
2 | Bantayan

3 | Batang Sari
4 | Batang Tumu
5 | Bekawan

6 | Belaras

7

8

Bente
9 | Bidari Tanjung Datuk
10 | Bolak Raya
11 | Cahaya Baru
12 | Igal
13 | Khairiah Mandah
14 | Pelanduk
15 | Pulau Cawan
16 | Sepakat Jaya
17 | Suraya Mandiri
Sumber : nomor.net (2021)

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini terhadap responden
dilakukan dengan menggunakan metode non-probabilitas atau pemilihan non-
random berupa purposive sampling. Purposive sampling dilakukan dengan
mengambil sampel dari populasi berdasarkan suatu kriteria tertentu. Yaitu :

1. Perangkat desa yang berkerja minimal 1 tahun

2. Jabatan

3. Perangkat desa yang bisa mengakses dan mengelola aplikasi sistem keuangan
desa.

Sumber data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data

primer dapat di definisikan sebagai data yang dikumpulkan secara langsung yang
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berasal dari sumber-sumber asli untuk tujuan tertentu, pengumpulan data diperoleh
dari jawaban atas kuesioner yang dibagikan kepada responden. Pertanyaan peneliti
dan jawaban responden dapat dikemukakan secara tertulis melalui suatu kuesioner.
Kuesioner tersebut disebarkan oleh peneliti secara langsung kepada responden
tanpa melalui perantara.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Dalam penelitian ini untuk
mengukur variabel independen dan dependen peneliti menggunakan kuesioner
dengan menggunakan pengukuran skala likert 5 point. Metode analisis data dalam
penelitian ini adalah menggunakan software Statistical Package for Social Sciences
(SSPS) versi 30. Data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner akan diolah

melalui beberapa tahap pengujian.

3.4. Prosedur Pengumpulan Data

Sumber data yang digunakan adalah data primer yaitu data yang diperoleh
langsung dari responden berupa jawaban dari kuesioner yang dibagikan kepada
responden adalah kuesioner yang bersifat tertutup, artinya kuesioner yang
pertanyaannya dan pilihan jawaban sudah disediakan oleh peneliti. Kuesioner
penelitian ini diserahkan secara langsung kepada responden penyebaran dan
pengambilan kuesioner tersebut. Kuesioner diantar dan dijemput secara langsung
dari responden sesuai dengan waktu yang telah disepakati setelah responden selesai
menjawab item-item pertanyaan kuesioner yang telah diberikan dengan
menggunakan skala /ikert. Menurut Sugiyono (2018) skala likert adalah skala yang

berisi 5 tingkat prefensi jawabanyang terdiri sebagai berikut:
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Tabel 3.2: Skala Likert

NO KODE KETERANGAN
1 STS Sangat Tidak Setuju
2 TS Tidak Setju
3 KS Kurang Setuju
4 S Setuju
5 SS Sangat Setuju

(Sumber : Sugiyono, 2018)
3.5. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
3.5.1. Variabel Dependen

Menurut Sugiyono (2018) variabel dependen sering disebut sebagai variabel
output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa indonesia sering disebut sebagai variabel
terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas dalam penelitian ini variabel dependen adalah

Kualitas Laporan Keuangan Desa (Y).

3.5.2.1.3.5.1.1. Kualitas Laporan Keuangan Desa (Y)

Laporan keuangan pemerintah desa adalah bentuk pertanggungjawaban
pemerintah atas penggunaan dana publik, laporan keuangan yang disajikan oleh
pemerintah desa harus berkualitas karena ada pihak-pihak yang banyak
mengandalkan informasi keuangan dengan kegunaan yang berbeda-beda. laporan
keuangan merupakan suatu kondisi yang menggambarkan informasi keuangan
pemerintah desa, dimana informasi yang dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja
keuangan suatu pemerintahan desa tersebut (Hartadi et al., 2023).

Indikator dari kualitas laporan keuangan pemerintah desa berdasarkan

penelitian Umayah et al. (2022) sebagai berikut :
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Akurasi Informasi

Laporan keuangan harus mencerminkan data yang benar dan akurat termasuk
transaksi keuangan dan catatan akuntansi tepat.

Dapat Dipahami

Dalam penyajiannya laporan keuangan harus disajikan dengan cara yang
dapat dipahami oleh penggunanya sehingga pengguna laporan keuangan
tersebut dapat mengerti informasi apa yang disampaikan di dalamnya dan
dapat menginterpretasikannya.

Relevan

Penyajian laporan keuangan harus dapat mempengaruhi keputusan
penggunanya dengan cara membantu penggunanya untuk mengevaluasi
peristiwa dimasa lalu, masa kini ataupun peristiwa yang akan terjadi dimasa
yang akan datang.

Keandalan

Laporan keuangan harus didasarkian pada data yang dapat diandalkan dan
tidak bias. Informasi yang disajikan harus disajikan dengan sebenar-benarnya
dan terbebas dari kesalahan, informasi yang menyesatkan, kesalahan
material, serta dapat diandalkan kebenarannya oleh pengguna informasi
tersebut.

Dapat Dibandingkan

Dalam penyajiannya laporan keuangan harus dapat diperbandingkan dengan
laporan keuangan yang telah disajikan dari sebelumnya atau dibandingkan

dengan laporan keuangan yang terdapat pada entitas lainnya.
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6.  KonsistensiDalam penyajian laporan keuangan metode atau prinsip yang
digunakan dalam suatua entitas harus sama dari periode ke periode

selanjutnya dan tidak diperbolehkan berubah ubah.

3.5.2. Variabel Independen

Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor, antecedent.
Dalam bahasa indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas
adalah variabel yang memepengaruhi atau yang menjadi sebab timbulnya variabel
dependen atau terikat (Sugiyono, 2018). Adapun variabel independen dalam
penelitian ini yaitu Impelementasi Aplikasi Sistem Keuangan Desa (Xi),
Kompetensi Sumber Daya Manusia(X»), Sistem Pengendalian Internal (X3) dan

Transparansi (X4).

2.5.2.1. Implementasi Aplikasi Sistem Keuangan Desa (X1)

Implementasi aplikasi sistem keuangan desa diterapakan untuk mengelola
keuangan desa dengan fokus pada proses mulai dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, penatausahaan, hingga pelaporan dan pertanggungjawaban.
Implementasi aplikasi sistem keuangan desa merupakan salah satu pemanfaatan
teknologi informasi. Pemanfaatan teknologi informasi adalah manfaat yang
diharapkan oleh pengguna teknologi informasi dalam melaksanakan tugasnya.
Pemanfaatan teknologi informasi tersebut mencakup adanya, pengolahan data,
pengolahan informasi, sistem manajemen dan proses kerja secara elektronik dan
Pemanfaatan kemajuan teknologi informasi agar pelayanan publik dapat diakses

secara mudah dan murah oleh masyarakat di seluruh wilayah negeri ini. Aplikasi
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sistem keuangan desa (Siskeudes) adalah perangkat lunak yang digunakan oleh

pemerintah desa untuk mengelola keuangan desa secara efesien dan akurat, aplikasi

ini membantu dalam perencanaan, pencatatan transaksi, pelaporan keuangan dan

pertanggungjawaban keuangan desa, dikembangkan Badan Pengawas Keuangan

dan Pembangunan (BPKP) dan Kementerian dalam negeri dengan tujuan untuk

meningkatkan transparansi, akuntabilitas dan efisiensi pengelolaan keuangan desa

(Atikah, 2019).

Indikator Implementasi Aplikasi Sistem Keuangan Desa dijabarkan dalam

Indikator (Afriansyah, 2020) :

1.

Kemudahan dalam penggunaan

Antarmuka yang Sederhana:

Siskeudes didesain dengan antarmuka yang mudah dipahami dan digunakan,
bahkan bagi pengguna dengan tingkat literasi digital yang terbatas.

Struktur yang Terorganisir:

Fitur-fitur dalam aplikasi tersusun rapi dan terstruktur, memudahkan
pengguna untuk bernavigasi dan mencari informasi yang dibutuhkan.
Penyusunan Laporan Otomatis:

Aplikasi ini mampu menghasilkan laporan keuangan yang sesuai dengan

peraturan perundang-undangan secara otomatis, menghemat waktu dan
tenaga.

Akses Data yang Mudah:

Pengguna dapat dengan mudah mengakses data keuangan desa, baik untuk

keperluan pelaporan maupun analisis.
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Risiko Penggunaan Aplikasi Siskeudes :

Kualitas Sumber Daya Manusia

Kualitas sumber daya manusia (SDM) di tingkat desa menjadi faktor krusial.
Kurangnya pemahaman dan keterampilan dalam mengoperasikan Siskeudes
dapat menghambat implementasi yang efekUif.

Potensi Penyalahgunaan:

Jika tidak diimplementasikan dengan benar dan diawasi dengan ketat, aplikasi
ini bisa saja disalahgunakan untuk tujuan yang tidak semestinya.
Ketergantungan pada Sistem :

Terlalu bergantung pada Siskeudes dalam pengelolaan keuangan desa bisa
menjadi masalah jika terjadi gangguan pada sistem atau pemadaman listrik.
Keamanan Data

Kerentanan sistem terhadap peretasan dan pencurian data juga menjadi risiko
yang perlu diantisipasi.

Fitur layanan

Penganggaran :

Memfasilitasi penyusunan anggaran desa yang sesuai dengan perencanaan
pembangunan desa.

Penatausahaan:

Mendukung proses pencatatan transaksi keuangan desa secara ftertib,
sistematis dan sesuai dengan prinsip-prinsip akuntabilitas serta transparansi.
Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh aktivitas keuangan

terdokumentasi dengan baik.
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Pelaporan:

Menghasilkan berbagai laporan keuangan desa yang dibutuhkan, seperti
Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Pertanggungjawaban, dan lainnya.
Pengendalian Intern :

Dilengkapi dengan fitur pengendalian intern untuk memastikan pengelolaan
keuangan desa dilakukan sesuai dengan prinsip tata kelola yang baik.
Monitoring dan Evaluasi:

Memungkinkan pemantauan dan evaluasi realisasi anggaran serta kinerja
keuangan desa.

Pemanfaatan penggunaan perangkat lunak aplikasi.

Transparansi dan akuntabilitas

Dengan sistem keuangan desa, pengelolaan keuangan desa menjadi lebih
transparan dan akuntabel karena semua transaksi tercatat denganh baik dan
dapat diakses oleh berbagai pihak.

Efesiensi pengelolaan keuangan

Dfesicnsi penggunaan aplikasi ini dapat mengurangi potensi kesalahan
pencatatan, manipulasi data serta kebocoran anggaran dan meningkatkan
efesiensi dalam pengelolaan keuangan desa, megurangi potensi kesalahan dan
kebocoran.

Peningkatan kulitas tata kelola keuangan desa

Sistem keuangan desa membantu meningkatkan kualitas tata kelola keuangan
desa secara keseluruhan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan hingga

pelaporan.
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Abstract: This study aims to determine the influence of the Implementation of
Village Financial System Applications, Human Resource Competence, Internal
Control System and Transparency on the Quality of Village Government Financial
Statements in Mandah District, with a sample determination technique, namely
Purposive sampling and obtained 51 respondents. The data used is primary data
using questionnaires. This study uses descriptive statistics with a quantitative
approach and multiple linear regression analysis techniques processed with SPSS
software version 30. The results of the study show that the Implementation of the
Village Financial System Application has no effect on the Quality of the Village
Government's Financial Statements, Human Resource Competence has an effect on
the Quality of the Village Government's Financial Statements, the Internal Control
System has an effect on the Quality of the Village Government's Financial
Statements, and Transparency has no effect on the Quality of the Village
Government's Financial Statements.

Keywords:  Implementation of Village Financial System Applications, Human
Resource Competence, Internal Control System, Transparency, Quality
of Financial Reports

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Implementasi
Aplikasi Sistem Keuangan Desa, Kompetensi Sumber Daya Manusia, Sistem
Pengendalian Intern Dan Transparansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Pemerintah Desa dikecamatan mandah, dengan teknik penentuan sampel yaitu
Purposive sampling dan diperoleh 51 responden. Data yang digunakan adalah data
primer dengan menggunakan kuesioner. Penelitian ini menggunakan statistik
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan teknik analisis regresi linier berganda
yang diproses dengan software SPSS versi 30. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Implementasi Aplikasi Sistem Keuangan Desa tidak berpengaruh terhadap Kualitas
Laporan Keuangan Pemerintah Desa, Kompetensi Sumber Daya Manusia
berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Desa, Sistem
Pengendalian Intern berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah
Desa, Transparansi tidak berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Pemerintah Desa.

Kata Kunci: Implementasi Aplikasi Sistem Keuangan Desa, Kompetensi Sumber
Daya Manusia, Sistem Pengendalian Intern, Transparansi, Kualitas
Laporan Keuangan
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e Pengambilan keputusan yang lebih baik
Data keuangan yang disajikan oleh sistem keuangan desa dapat digunakan
sebagai dasar pengambilan keputusan yang lebih baik dalam perencanaan

pembagunan desa.

3.5.2.2. Kompetensi Sumber Daya Manusia (X2)

Peran kompetensi sumber daya manusia sangat diperlukan karena dengan
sumber daya yang kompeten seperti memiliki pendidikan, pengalaman, dan
pelatihan yang memadai akan akan sangat membantu dalam mengelola keuangan
desa dan membantu proses administrasi desa dengan baik dan cepat serta mampu
mengatasi masalah yang muncul dan berpegang teguh pada peraturan yang berlaku
sehingga masyarakat terus percaya kepada perangkat desa untuk mengelola
keuangan dan aset desa, berkualitas sesuai dengan tujuan sektor publik dengan
adanya sumber daya manusia yang berkompeten, nantinya akan mampu
memengaruhi kualitas informasi akuntansi pada pelaporan (Suwarno et al., 2023).

Indikator dari manajemen sumber daya manusia menurut (Afandi, 2018)
adalah sebagai berikut:

1. Tugas kerja, yaitu rincian kegiatan yang harus di jalankan oleh karyawan

2. Kualitas kerja, yaitu hasil kerja yang terstandar dan sesuai dengan yang
diinginkan

3. Kuantitas, yaitu jumlah hasil dari produksi kerja karyawan

4. Kotcpatan waktu, yaitu hasil produksi kerja karyawan

5. Efektifitas biaya, yaitu menggunakan biaya yang tepat dan efisien.
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3.5.2.3.Sistem Pengendalian Intern (X3)

Pengendalian Internal (internal control) merupakan metode dan tindakan
terkait yang diadopsi dalam sebuah organisasi untuk melindungi asetnya,
meningkatkan keandalan catatan akuntansinya, meningkatkan efisiensi
operasional, dan memastikan kepatuhan terhadap hukum dan peraturan lebih
lanjut dalam Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 dijelaskan unsur sistem
pengendalian intern pemerintah terdiri dari : Penilaian Risiko, Kegiatan
Pengendalian, Lingkungan Pengendalian, Pemantauan dan Informasi dan
Komunikasi.

Peraturan pemerintah nomor 60 Tahun 2008 sistem pengendalian internal
adalah proses yang integral pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara
terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan
memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan
efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan aset negara dan ketaatan
terhadap peraturan perundang-undangan. pengendalian Internal merupakan
jawaban manajemen untuk menangkal risiko yang diketahui, atau dengan
perkataan lain untuk mencapai suatu tujuan pengendalian. Ada hubungan
langsung antara tujuan entitas dan pengendalian internal yang di
implementasikannya untuk mencapai tujuan entitas.

Indikator pengendalian internal menurut Mahmudi (2016) sebagai berikut :
1. Lingkungan pengendalian

Mencakup standar dan struktur menjadi landasan terselenggaranya

pengendalian internal didalam organisasi secara menyeluruh.
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Penaksiran risiko

Penilaian risiko adalah proses dinamis dan berulang (literatif) untuk
mengenali (identifikasi) dan menilai (analisis) risiko atas pencapaian tujuan.
Risiko yang teridentifikasi selanjutnya dibandingkan dengan tingkat toleransi
risiko yang telah ditetapkan.

Aktivitas Pengendalian

Aktivitas-aktivitas  pengendalian mencakup tindakan-tindakan yang
ditetapkan melalui satu set kebijakan dan prosedur (misalnya prosedur
operasi standar atau SOP) untuk membantu memastikan dilaksanakannya
arahan manajemen dalam rangka meminimalkan resiko atas pencapaian
tujuan.

Informasi dan komunikasi

Entitas memerlukan informasi demi terselenggaranya tanggung jawab
pengendalian internal yang mendukung pencapaian tujuan. Manajemen harus
memperoleh menghasilkan dan menggunakan informasi yang relevan dan
berkualitas, baik yang berasal dari sumber internal maupun eksternal, untuk
mendukung komponen-komponen pengendalian internal lainnya berfungsi
sebagaimana mestinya.

Pemantauan

Entitas memerlukan informasi demi terselenggaranya tanggung jawab
pengendalian internal yang mendukung pencapaian tujuan. Manajemen harus
memperoleh, menghasilkan, dan menggunakan informasi yang relevan dan

berkualitas, baik yang berasal dari sumber internal maupun eksternal, untuk
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Penilaian risiko adalah proses dinamis dan berulang (literatif) untuk
mengenali (identifikasi) dan menilai (analisis) risiko atas pencapaian tujuan.
Risiko yang teridentifikasi selanjutnya dibandingkan dengan tingkat toleransi
risiko yang telah ditetapkan.

Aktivitas Pengendalian

Aktivitas-aktivitas  pengendalian mencakup tindakan-tindakan yang
ditetapkan melalui satu set kebijakan dan prosedur (misalnya prosedur
operasi standar atau SOP) untuk membantu memastikan dilaksanakannya
arahan manajemen dalam rangka meminimalkan resiko atas pencapaian
tujuan.

Informasi dan komunikasi

Entitas memerlukan informasi demi terselenggaranya tanggung jawab
pengendalian internal yang mendukung pencapaian tujuan. Manajemen harus
memperoleh menghasilkan dan menggunakan informasi yang relevan dan
berkualitas, baik yang berasal dari sumber internal maupun eksternal, untuk
mendukung komponen-komponen pengendalian internal lainnya berfungsi
sebagaimana mestinya.

Pemantauan

Entitas memerlukan informasi demi terselenggaranya tanggung jawab
pengendalian internal yang mendukung pencapaian tujuan. Manajemen harus
memperoleh, menghasilkan, dan menggunakan informasi yang relevan dan

berkualitas, baik yang berasal dari sumber internal maupun eksternal, untuk

68





image324.png
mendukung komponen-komponen pengendalian internal lainnya berfungsi

sebagaimana mestinya.

3.5.2.4. Transparansi (X4)

Transparansi merupakan cara pemerintahan menunjukkan kepada publik
pekerjaan yang telah dilakukan secara bersih dan jujur, termasuk informasi tentang
strategi, formulasi dan implementasinya dan hasil yang dicapai. Transparansi
menuntut terciptanya keterbukaan dalam pelaksanaan pengambilan keputusan dan
keterbukaan untuk memberikan dan menyampaikan informasi (Rahayu & Dewi,
2022).

Transparansi merupakan bentuk keterbukaan dalam memberikan informasi
keuangan yang terbuka dan jujur kepada masyarakat berdasarkan pertimbangan
bahwa masyarakat memiliki hak untuk mengetahui secara terbuka dan menyeluruh
atas pertanggungjawaban pemerintah dalam pengelolaan sumber daya dan
ketaatannya pada peraturan perundang-undangan. Transparansi desa dapat
dibangun melalui berbagai cara, seperti mempublikasikan dokumen desa,
menginformasikan laporan keuangan, dan melibatkan masyarakat dalam
pengawasan tentang pengelolaan sumber daya yang dipercaya kepada mereka dan
ketaatan terhadap hukum dan aturan perundang-undangan (Mardiasmo M.B.A.,
2021) Pemerintah yang transparan memiliki standar akuntabilitas, akses pada
laporan keuangan, pengungkapan laporan keuangan kepada publik, hak tahu

tentang hasil audit, dan adanya informasi kinerja (Gayatri & Latrini, 2018).
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Indikator transparansi menurut Pratiwi et al. (2022) sebagai berikut:
Informatif

‘Adalah memberikan arus informasi, peristiwa, deskripsi proses, metode,
data, dan kenyataan kepada pemangku kepentingan yang membutuhkan
informasi.

Keterbukaan

Adalah kejelasan informasi publik memberikan hak pada masyarakat untuk
mengakses data dan menerima informasi dari lembaga publik.
Pengungkapan

Adalah pengungkapan publik atau pemangku kepentingan mengenai

aktivitas dan kinerja keuangan.

3.6 Teknis Analisis Data

Berdasarkan hipotesa dalam penelitian ini maka teknik analis data yang
digunakan adalah analisis kuantitatif. Menurut Sugiyono (2018) metode kuantitatif
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian analisis data bersifat
kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menggambarkan dan menguji
hipotesis yang telah ditetapkan. Pengujian data yang dilakukan dalam penelitian ini
dengan menggunakan model regresi. Tahap-tahap pengujian dilakukan dengan
kualitas data, uji asumsi klasik dan uji hipotesa. Penggunaan data menggunakan

SPSS Versi 30 melalui tahap-tahap berikut :
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3.6.1. Stastitik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah analisis yang memberikan gambaran atau deskripsi
suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean) standar devisiasi, varian,
maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (Ghozali, 2018). Statistik
deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi. Statistik deskriptif dapat digunakan apabila peneliti hanya ingin
mendeskripsikan data sampel dan tidak ingin membuat kesimpulan yang berlaku

untuk populasi dimana sampel tersebut diambil (Sugiyono, 2018).

3.6.2. Uji Kualitas Data
3.6.2.1. Uji Validitas

Uji Validitas digunakan untuk mengukur validnya suatu data. Valid berarti
instrumen yang tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya
diukur (Sugiyono, 2018). Uji Validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidak
valid suatu kuesioner, untuk mengetahui apakah suatu item dikatakan valid tidak
maka dilakukan perbandingan antara koefisien r hitung dengan koefisien r tabel.
Untuk mengukur tingkat validitas suatu kuesioner adalah menggunakan a = 0,05
(5%) dengan diketahui jika r "" > r %! kuesioner adalah tidak valid/gugur dan

sebaliknya jika r """ < r ¢! kyesioner adalah valid/diterima.
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3.6.2.2. Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2018) Reliabilitas adalah jika hasil penelitian terdapat
kesamaan data dalam waktu yang berbeda. Reliabilitas adalah instrumen yang bisa
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data
yang sama, Uji Reliabilitas digunakan untuk menguji apakah hasil penelitian
(kuesioner) dapat dipercaya. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan uji statistik,
variabel yang reliabel jika memberikan nilai ~ Cronbach Alpa > 0,60 dan tidak

reliabel jika memberikan nilai Croanbach Alpha < 0,60.

3.6.3. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui kondisi dimana data yang
digunakan dalam penelitian dan untuk meyakinkan bahwasanya persamaan garis
regresi yang diperoleh adalah linier serta dapat digunakan untuk mencari hipotesa,
maka uji asumsi klasik dalam penelitian ini terdiri dari uji normalitas, uji

multikolinieritas, uji heterokedastisitas dan uji autokorelasi.

3.6.3.1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah di dalam model regresi
variabel independen dan variabel dependen keduanya memiliki distribusi normal
atau mendekati normal. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi normal
atau mendekati normal. Suatu variabel dikatakan normal jika gambar distribusi
dengan titik-titik data yang menyebar di sekitar garis diagonal, dan penyebaran
titik-titik data searah mengikuti garis diagonal. Dalam penelitian ini, uji normalitas

dilakukan melalui uji statistik, yaitu dengan pendekatan Kolmogorov-Smirnov.
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Konsep dasar dari uji normalitss Kolmogorov-Smirnov adalah dengan
membandingkan distribusi data (yang akan diuji normalitasnya) variabel dikatakan
normal jika nilai signifikan atau atau probabilitas pada uji Kolmogorov_Smirnov

>0,05.

3.6.2.2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (Ghozali, 2018). Dalam
penelitian ini, uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah ada korelasi
atau hubungan diantara variabel impelementasi aplikasi sistem keuangan desa,
kompetensi sumber daya manusia, pengendalian internl dan transparansi terhadap
kualitas laporan keuangan pemerintah desa. Cara yang digunakan untuk melihat ada
tidaknya multikolinearitas berdasarkan pada nilai tolerance dan VIF (Variance
Inflation Factor). Nilai yang umum dipakai untuk menunjukkan multikolinearitas

adalah nilai tolerance < 0.10 atau sama dengan VIF > 10.

3.6.2.3. Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Model regresi yang baik adalah yang bersifat homoskedastisitas atau tidak
terjadi heterokedastisitas. Dalam penelitian ini untuk mendeteksi ada atau tidaknya
gejala heterokedastisitas dilakukan dengan grafik scatterplot. Jika grafik scatterplot
menunjukkan tidak beraturan, titik-titik menyebar dan tidak membentuk pola

tertentu, maka tidak terjadi heterokedastisitas. Jika ditemukan pola bergelombang,
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melebar, kemudian menyempit maka telah terjadi heterokedastisitas (Ghozali,

2018).

3.6.4. Uji Hipotesa
3.6.4.1. Analisis Linier Berganda

Analisis regresi berganda merupakan analisis yang digunakan oleh peneliti,
apabila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya)
variabel. dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai
faktor predictor dimanipulasi (dinaikturunkan nilainya) (Sugiyono, 2018). Analisis
regresi linier berganda dilakukan untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan
pada penelitian ini mengenai pengaruh dari beberapa variabel independen terhadap
variabel dependen. Selain itu juga analisis regresi digunakan untuk menguji

kebenaran hipotesis yang diajukandalam penelitian ini, modelnya sebagai berikut :

Y=+ BiXi + poXa + BaXa + BiXa + £

Keterangan :

Y = Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Desa

A = Konstanta

Xi = Implementasi Aplikasi Sistem Keuangan Desa

X> = Kompetensi Sumber Daya Manusia

X3 = Sistem Pengendalian Internal

X4 = Transparansi

B1 = Koefisiensi Implementasi Aplikasi Sistem Keuangan Desa
B> = Koefisiensi Kompetensi Sumber Daya Manusia

74





image341.png
melebar, kemudian menyempit maka telah terjadi heterokedastisitas (Ghozali,

2018).

3.6.4. Uji Hipotesa
3.6.4.1. Analisis Linier Berganda

Analisis regresi berganda merupakan analisis yang digunakan oleh peneliti,
apabila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya)
variabel. dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai
faktor predictor dimanipulasi (dinaikturunkan nilainya) (Sugiyono, 2018). Analisis
regresi linier berganda dilakukan untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan
pada penelitian ini mengenai pengaruh dari beberapa variabel independen terhadap
variabel dependen. Selain itu juga analisis regresi digunakan untuk menguji

kebenaran hipotesis yang diajukandalam penelitian ini, modelnya sebagai berikut :

Y=+ BiXi + poXa + BaXa + BiXa + £

Keterangan :

Y = Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Desa

A = Konstanta

Xi = Implementasi Aplikasi Sistem Keuangan Desa

X> = Kompetensi Sumber Daya Manusia

X3 = Sistem Pengendalian Internal

X4 = Transparansi

B1 = Koefisiensi Implementasi Aplikasi Sistem Keuangan Desa
B> = Koefisiensi Kompetensi Sumber Daya Manusia

74





image342.png
Bs = Koefisiensi Sistem Pengendalian Internal
Bs = Koefisiensi Transparansi

£ = Standart Error

3.6.4.2. Uji t (Uji Parsial)

Uji T digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen Ghozali (2018) Uji ini membantu
menentukan apakah ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata dua kelompok
tersebut. Dalam menguji signifikan parsial dapat dilakukan dengan kriteria
pengambilan keputusan :

H, diterima jika sig < 0,05
Ha ditolak jika sig > 0,05
Ha diterima jika t tabel > t hitung

H, ditolak jika t hitung < t tabel.

3.6.4.3. Uji F (Uji Simultan)

Uji F adalah pengujian signifikansi persamaan yang digunakan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen secara bersama-sama
terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Jadi, uji hipotesis ini digunakan untuk
menganalisis pengaruh masing-masing impelementasi aplikasi sistem keuangan
desa, kompetensi sumber daya manusia, sistem pengendalian internal, dan
transparansi terhadap kualitas laporan keuangan desa. Dalam penelitian ini
menggunakan tingkat o sebesar 5% dengan pengambilan keputusan sebagai

berikut:
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H, diterima jika sig < 0,05
Ha ditolak jika sig > 0.05
Ha diterima jika F hitung > F tabel

H, ditolak jika F hitung < F tabel

3.6.4.4 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Sugiyono (2018) uji keofisien determinasi adalah uji dimana untuk
melihat seberapa besar tingkat pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen secara parsial. Analisis determinasi ini digunakan untuk mengetahui
besarnya variasi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Adapun Rumus
determinasi menurut Sugiyono (2018) adalah sebagai berikut :

D=R?x 100%
Dimana:

D = Determinasi

R =Nilai koefisien korelasi
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BABIV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1.1. Sejarah Kecamatan Mandah

Untuk melihat latar belakang sejarah Kecamatan Mandah dapat ditinjau
dalam 2 periode :

1. Periode sebelum kemerdekaan Republik Indonesia
a).  Kerajaan Batin Enam Suku.

Pada tahun 1260, di daerah indragiri Hilir bagian utara dikuasi oleh raja-raja
kecil bekad kerajaan Bintan, yang karena perpecahan sebagian penyebar ke daerah
tersebut. Diantaranya terdapat enam batin (kepala suku) yang terkenal dengan
sebutan Ratin Fnam Suku, yakni:

a.  Suku Raja Asal di daerah Gaung

b.  Suku Raja Rubiah di daerah Gaung

c. Suku Nek Gewang di daerah Anak Serka

d.  Suku Mafaait di daerah Guntung

e.  Suku Datuk Kelambai di daerah Mandah

f. Suku Datuk Miskin di daerah Batang Tuaka
b). Masa penjajahan Belanda

Dengan adanya Tractaat Van Vrindchaap (perjanjian perdamaian dan
persahabatan) tanggal 27 september 1938 antara kerajaan indragiri dengan belanda,

maka kesultanan indragiri menjadi Zelfbestuur. Berdasarkan ketentuan tersebut,
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mandah dijadikan sebagai daerah keamiran (dari 6 daerah keamiran di Indragiri
Hilir) yaitu Amir Mandah dan Gaung di Khairiah Mandah.
c). Masa Pendudukan Jepang

Masa pendudukan jepang daerah keamiran dirubah menjadi Ku cho, sehingga
amir Mandah pun menjadi Kecamatan Mandah.
2. Periode Sesudah Kemerdekaan
Pada awal kemerdekaan kecamatan mandah menjadi wilayah mandah/kateman
yang berkedudukan di Khairiah Mandah sebagai bagian kewedanan Indragiri Hilir
dalam Kabupaten Indragiri. Setelah terbentuknya kabupaten indragiri hilir
berdasarkan UU No. 6 Tahun 1965 tentang Pembentukan daerah Tingkat II
Indragiri Hilir maka Wilayah Mandah menjadi Kecamatan Mandah. Mandah
adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Indragiri Hilir, Riau, Indonesia. Kecamatan
ini terdiri sejak tanggal 27 September 1938, sebagai awal dari adanya Tractaat Van
Vrindchaap ( Perjanjian Perdamaian dan Persahabatan ) antara kerajaan Indragiri
dengan Belanda, Maka Kesultanan Indragiri menjadi Zlfbestuur. Berdasarkan
ketentuan tersebut Mandah dijadikan sebagai daerah Keamiran (dari 6 daerah
Keamiran di Indragiri Hilir) yaitu dengan Amir Mandah dan Gaung dengan

ibukotanya di Khairiah Mandah (ibukota Kecamatan Mandah saat ini).

4.1.2. Karakteristik Responden

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh pemerintah desa yang berada di
Kecamatan Mandah, Kabupaten Indragiri Hilir. Semua kuesioner yang terkumpul
dapat memenuhi syarat untuk diolah yaitu sebanyak 51 kuesioner. Adapun

distribusi kuesioner yang telah disebarkan dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.1: Distribusi Kuesioner

Keterangan Jumlah Persentase
Total Yang Di Sebarkan 68 100%
Total Kusioner Yang Terkumpul 51 75%
Total Kuesioner Yang Dapat Diolah 51 75%

Sumber : Data Primer, 2025

Dalam karakteristik responden dari 51 kuesioner yang diisi responden,
terdiri dari beberapa karakteristik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
sebagai beriku :

Tabel 4.2: Karakteristik Responden

Keterangan Jumlah Persentase

Jenis Kelamin

a. Laki-laki 34 66,67%

b. Perempuan 17 33,33%
Usia

a. 20-29 Tahun 20 39,22%

b. 30-39 Tahun 14 33,33%

c. 40-49 Tahun 12 23,53%

d. 50 > Tahun 5 9.80%
Pendidikan Terakhir

a. S3 0 0%

b. S2 2 3,92%

c. S1 18 35,29%

d. D3 4 7.84%

e. SLTA 27 52,94%
Jabatan

a. Kepala Desa 17 33,33%

b. Sekretaris 17 33,33%

c. Bandahara Desa 17 33,33%
Masa Kerja

a. 1-3 tahun 15 29,41%

b. 4-6 tahun 20 39,22%

c. 7-9 tahn 14 27,45%

d. >9 tahun 2 3.92%

Berdasarkan tabel di atas dapat di ketahui bahwa responden yang mengisi
kucsioner penclitian berdaarkan jenis kelamin laki-laki yaitu scbanyak 34
responden atau 66,67% dan perempuan sebanyak 17 responden atau 33,33%. Usia

Responden dalam penelitian ini adalah usia 20-29 Tahun sebanyak 20 responden
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Tabel 4.1: Distribusi Kuesioner

Keterangan Jumlah Persentase
Total Yang Di Sebarkan 68 100%
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Sumber : Data Primer, 2025
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atau 39,22%, usia 30-39 Tahun sebanyak 17 responden atau 33,33%, usia 40-49
tahun sebanyak 12 responden atau 23,53%, usia 50 tahun ke atas sebanyak 5
responden atau 9,80%. Pendidikan terakhir responden dalam penelitian ini adalah
pendidikan S3 sebanyak 0 responden atau 0%, pendidkan S2 sebanyak 2 responden
atau 3,92%, pendidikan S1 sebanyak 18 responden atau 35,29%, pendidikan D3
sebanyak 4 responden atau 7,84% dan yang memiliki SLTA sebanyak 27 responden
atau 52,94%.Jabatan responden dalam penelitian ini kepala desa sebanyak 17
responden atau 33,33%, seketaris desa sebanyak 17 responden atau 33,33%,
bandahara desa sebanyak 17 responden atau 33,33%. Masa kerja responden dalam
penelitian ini 1-3 tahun sebanyak 15 responden atau 29,41%, 4-6 tahun sabanyak
20 responden atau 39,22%, 7-9 tahun sebanyak 14 responden atau 27,45% dan 9
tahun keatas.
4.2. Hasil Penelitian
4.2.1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Berikut adalah hasil Uji Statistik Deskriptif dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Tabel 4.3: Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Implementasi Aplikasi 51 24 40 31,84 3,657
Sistem Keuangan Desa

Kompetensi Sumber Daya 51 36 60 47,94 4,998
Manusia

Sistem Pengendalian 51 37 65 5188 7.944
Internal

Transparansi 51 21 35 2822 3,941
Kualitas Laporan Keuangan 51 28 45 36,76 4311
Pemerintah Desa

Valid N (listwise) 51

Sumber : Data Diolah SPSS 30. 2024
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Berdasarkan tabel 4.3 menjelaskan bahwa dari 51 kuesioner yang telah diisi
oleh responden dapat diketahui bahwa Variabel X1 yaitu Implementasi Aplikasi
Sistem Keuangan Desa memiliki nilai minimum 24, nilai maksimum 40, rata rata
sebesar 31,84 dengan nilai standar deviation 3,657. Variabel X2 yaitu Kompetensi
Sumber Daya Manusia memiliki nilai minimum 36, nilai maksimum 60, nilai rata-
rata 47,94 dengan nilai standar deviation 4,998. Variabel X3 yaitu Sistem
Pengendalian Internal memiliki nilai minimum 37, nilai maksimum 65, nilai rata-
rata 51,88 dengan nilai standar deviation 7,944. Variabel X4 yaitu Transparansi
menmiliki nilai minimum 21, nilai maksimum 35, nilai rata-rata 28,22 dengan nilai
standar deviation 3,941. Variabel Y yaitu Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah
Desa memiliki nilai minimum 28, nilai maksimum 45, nilai rata-rata 36,76, dengan

nilai standar deviation 4.311.

4.2.2. Uji Kualitas Data

4.2.2.1. Uji Validitas
Hasil uji validitas pada masing masing varibel adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4: Uji Validitas Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Desa

Item r Hitung r Tabel Keterangan
Y.1 0,832 02759 Valid
Y2 0763 02759 Valid
Y.3 0,674 0,2759 Valid
Y4 0.591 0.2759 Valid
Y.5 0653 02759 Valid
Y.6 0,467 0,2759 Valid
Y.7 0.832 02759 Valid
Y.8 0.763 02759 Valid
Y.9 0,674 0,2759 Valid

Sumber : Data Diolah SPSS Versi 30, 2025
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Berdasarkan tabel 4.3 menjelaskan bahwa dari 51 kuesioner yang telah diisi
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Berdasarkan tabel 4.4 diatas hasil Uji Validitas pada variabel Pemahaman
Tentang Keuangan Syariah menunjukkan nilai pearson correlation (r-hitung) untuk
setiap pertanyaan lebih besar dari nilai r-tabel dengan menggunakan rumus df =
n — 2 untuk nilai n =51 —2 =49 dengan nilai alpha (tingkat kesalahan) 5%
diperoleh nilai r tabel sebesar 0,2759. Hal ini menandakan bahwa dalam 9 item
pertanyaan yang digunakan dalam mengukur masing-masing variabel pemahaman

tentang keuangan syariah adalah valid dan dapat digunakan dalam analisis data

selanjutnya.

Tabel 4. ji Validitas Implementasi Aplikasi Sistem Keuangan Desa
Item r Hitung r Tabel Keterangan
X1.1 0.754 02759 Valid
Xl1.2 0,648 0,2759 Valid
X13 0,548 02759 Valid
X1.4 0595 02759 Valid
X5 0,638 0,2759 Valid
X1.6 0.497 0.2759 Valid
X1.7 0,537 02759 Valid
X1.8 0,580 0,2759 Valid

Sumber : Data Diolah SPSS Versi 30, 2025

Berdasarkan tabel 4.5 hasil Uji Validitas pada variabel Implementasi Aplikasi
Sistem Keuangan Desa menunjukkan nilai pearson correlation (r-hitung) untuk
setiap pertanyaan lehih hesar dari nilai r-tabel dengan menggunakan mumus df =
n —2 untuk nilai n =51 —2 =49 dengan nilai alpha (tingkat kesalahan) 5%
diperoleh nilai r tabel sebesar 0,2759. Hal ini menandakan bahwa dalam 8 item
pertanyaan yang digunakan dalam mengukur masing-masing variabel
Implementasi Aplikasi Sistem Kenangan Desa adalah valid dan dapat digunakan

dalam analisis data selanjutnya.
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Berdasarkan tabel 4.4 diatas hasil Uji Validitas pada variabel Pemahaman
Tentang Keuangan Syariah menunjukkan nilai pearson correlation (r-hitung) untuk
setiap pertanyaan lebih besar dari nilai r-tabel dengan menggunakan rumus df =
n — 2 untuk nilai n =51 —2 =49 dengan nilai alpha (tingkat kesalahan) 5%
diperoleh nilai r tabel sebesar 0,2759. Hal ini menandakan bahwa dalam 9 item
pertanyaan yang digunakan dalam mengukur masing-masing variabel pemahaman

tentang keuangan syariah adalah valid dan dapat digunakan dalam analisis data

selanjutnya.
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X13 0,548 02759 Valid
X1.4 0595 02759 Valid
X5 0,638 0,2759 Valid
X1.6 0.497 0.2759 Valid
X1.7 0,537 02759 Valid
X1.8 0,580 0,2759 Valid

Sumber : Data Diolah SPSS Versi 30, 2025
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setiap pertanyaan lehih hesar dari nilai r-tabel dengan menggunakan mumus df =
n —2 untuk nilai n =51 —2 =49 dengan nilai alpha (tingkat kesalahan) 5%
diperoleh nilai r tabel sebesar 0,2759. Hal ini menandakan bahwa dalam 8 item
pertanyaan yang digunakan dalam mengukur masing-masing variabel
Implementasi Aplikasi Sistem Kenangan Desa adalah valid dan dapat digunakan

dalam analisis data selanjutnya.
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Tabel 4.6: Uji Validitas Kompetensi Sumber Daya Manusia

Item r Hitung r Tabel Keterangan
X2.1 0,627 0,2759 Valid
X2.2 0.637 0.2759 Valid
X2.3 0419 02759 Valid
X24 0,635 0,2759 Valid
X2.5 0.719 0.2759 Valid
X2.6 0.489 02759 Valid
X2.7 0,545 0,2759 Valid
X2.8 0,642 0,2759 Valid
X2.9 0,579 02759 Valid
X2.10 0,622 0,2759 Valid
X2.11 0.430 02759 Valid
X2.12 0,613 02759 Valid

Sumber : Data Diolah SPSS Versi 30, 2025

Berdasarkan tabel 4.6 hasil Uji Validitas pada variabel Kompetensi Sumber
Daya Manusia menunjukkan nilai pearson correlation (r-hitung) untuk setiap
pertanyaan Iebih besar dari nilai -tabel dengan menggunakan rumus df = n — 2
untuk nilain = 51 — 2 = 49 dengan nilai alpha (tingkat kesalahan) 5% diperoleh
nilai r tabel sebesar 0,2028. Hal ini menandakan bahwa dalam 12 item pertanyaan
yang digunakan dalam mengukur masing-masing variabel Kompetensi Sumber

Daya Manusia adalah valid dan dapat digunakan dalam analisis data selanjutnya.

Tabel 4.7: Uji Validitas Sistem Pengendalian Internal

Item r Hitung r Tabel Keterangan
X3.1 0,725 0,2759 Valid
X32 0,789 0,2759 Valid
X33 0,767 0,2759 Valid
X34 0,611 0,2759 Valid
X3.5 0,789 0,2759 Valid
X3.6 0,767 0,2759 Valid
X3.7 0,611 0,2759 Valid
X3.8 0,725 0,2759 Valid
X3.9 0,789 0,2759 Valid
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X3.10 0,767 0,2759 Valid
X3.11 0,014 0,2759 Valid
X3.12 0,798 0,2759 Valid
X3.13 0,756 0,2759 Valid

Sumber : Data Diolah SPSS Versi 30, 2025

Berdasarkan tabel 4.7 hasil Uji Validitas pada variabel Sistem Pengendalian
Internal menunjukkan nilai pearson correlation (r-hitung) untuk setiap pertanyaan
lebih besar dari nilai r-tabel dengan menggunakan rumus df = n — 2 untuk nilai n
=51—2=49 dengan nilai alpha (tingkat kesalahan) 5% diperoleh nilai r tabel
sebesar 0,2759. Hal ini menandakan bahwa dalam 13 item pertanyaan yang
digunakan dalam mengukur masing-masing variabel Sistem pengendalian Internal

adalah valid dan dapat digunakan dalam analisis data selanjutnya.

Tabel 4.8:Uji Validitas Transparansi

Item r Hitung r Tabel Keterangan
X4.1 0,785 0,2759 Valid
X4.2 0,833 0,2759 Valid
X4.3 0,843 0,2759 Valid
X4.4 0811 02759 Valid
X4.5 0,826 0,2759 Valid
X4.6 0,774 0,2759 Valid
X4.7 0,681 0,2759 Valid

Sumber : Data Diolah SPSS Versi 30, 2025

Berdasarkan tabel 4.8 hasil Uji Validitas pada variabel Transparansi
menunjukkan nilai pearson correlation (r-hitung) untuk sctiap pertanyaan lebih
besar dari nilai r-tabel dengan menggunakan rumus df = n — 2 untuk nilai n =
51 —2 =49 dengan nilai alpha (tingkat kesalahan) 5% diperoleh nilai r tabel

sebesar 0,2759. Hal ini menandakan bahwa dalam 7 item pertanyaan yang
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digunakan dalam mengukur masing-masing variabel Transparansi adalah valid dan

dapat digunakan dalam analisis data selanjutnya.

4.2.2.2. Uji Realibilitas

Pengujian reliabilitas data dilakukan dengan menggunakan uji Cronbach's
Alpha, di mana suatu instrumen dikatakan reliabel apabila nilai alpha lebih dari
0,60. Semakin tinggi nilai alpha, maka semakin konsisten item-item dalam
kuesioner tersebut. Hasil pengujian reliabilitas kuesioner untuk masing-masing

variabel ditampilkan dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.9: Hasil Uji Realibilitas

Variabel Cronbach’s Alpha |Nilai Standard| Keterangan
Kualitas Laporan .
Keuangan Pemerintah Desal 0.853 0.600 reliable
Implementasi Aplikasi 0.752 0.600 reliable
Sistem Keuangan Desa
Kompetensi Sumber Daya 0.815 0.600 reliable
Manusia
Sistem Pengendalian 0.927 0.600 reliable
Internal
Transparansi 0.900 0.600 reliable

Sumber : Data Diolah SPSS Versi 30, 2025

Pada tabel 4.9 diatas dapat dilihat nilai Cronbachs Alpha variabel Kualitas
Laporan Keuangan Pemerintah Desa 0,853 nilai ini menunjukkan bahwa reliabilitas
Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Desa lebih besar dari hasil nilai standard
0,60 yang berarti membuktikan bahwa kuesioner yang digunakan dalam penelitian
ini adalah reliable. Nilai Cronbach’s Alpha Implementasi Aplikasi Sistem
Keuangan Desa 0,752 nilai ini menunjukkan bahwa reliabilitas Implementasi
Aplikasi Sistem Keuangan Desa lebih besar dari hasil nilai standard 0,60 yang

berarti membuktikan bahwa kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah
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digunakan dalam mengukur masing-masing variabel Transparansi adalah valid dan

dapat digunakan dalam analisis data selanjutnya.
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reliable. Nilai Cronbach’s Alpha Kompetensi Sumber Daya Manusia 0,815 nilai ini
menunjukkan bahwa reliabilitas Kompetensi Sumber Daya Manusia lebih besar
dari hasil nilai standard 0,60 yang berarti membuktikan bahwa kuesioner yang
digunakan dalam penelitian ini adalah reliable. Nilai Cronbach’s Alpha Sistem
Pengendalian Internal 0,927 nilai ini menunjukkan bahwa reliabilitas Sistem
Pengendalian Internal lebih besar dari hasil nilai standard 0,60 yang berarti bahwa
kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah reliable. Nilai Cronbach’s
Alpha Transparansi 0,900 nilai ini menunjukkan bahwa reliabilitas Transparansi
lebih besar dari hasil nilai standard 0,60 yang berarti bahwa kuesioner yang

digunakan dalam penelitian ini adalah reliable.

4.2.3. Uji Asumsi Klasik
4.2.3.1. Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam penclitian
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Berdasarkan gambar 4.1 dapat dilihat dari grafik chart normal probability plot
yang mana menunjukkan data yang berdistribusi normal. Hal tersebut dikarenakan
titik-titik pada gambar distribusi mendekati garis diagonal, tidak melenceng ke
kanan dan ke kiri dan penyebaran titik-titik data searah dengan mengikuti garis

diagonal. Dapat disimpulkan bahwa distribusi data penelitian adalah normal.

Gambar 4.2: Hasil Grafik Histogram

Histogram
Dependent Varisble: Kualitas Laporan Keuangan Desa

Frequency

Regression Standardized Residual

Sumber : Data Diolah SPSS Versi 30, 2025

Dalam penelitian ini untuk memperkuat asumsi normal atau tidaknya
penelitian, yang mana sebelumnya telah dijelaskan pada gambar normal p-p plot
dan histogram diatas maka dilakukan uji non parametrik kolmogorov-smirnov (k-s)
dilakukan dengan membuat hipotesis sebagai berikut:
Ho : Data residual berdistribusi normal
H, : Data residual tidak berdistribusi normal

Data rosidual berdistribusi normal jika probabilitas signifikansinya di atas
tingkat kepercayaan 5% atau 0,05. Data yang digunakan dapat dikatakan

berdistribusi normal, sedangkan apabila signifikansi data kurang dari 5% maka data
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dapat dikatakan tidak berdistribusi normal. Adapun hasil output SPSS uji
normalitas dapat dilihat pada tabel 4.10 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.10: Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 51
Normal Parameters™” Mean ,0000000

Std. Deviation 1,94844474
Most Extreme Absolute ,088
Differences Positive -048

Negative -,088
Test Statistic ,088
Asymp. Sig. (2-tailed)® 200°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber : Data Diolah SPSS Versi 30, 2025
Dari hasil pengolahan data uji Kolmogrov-Smirnov pada tabel 4.10 di atas
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dengan nilai Kolmogroy-

Smirmov sebesar 0,200 dengan nilai signifikan yang dihasilkan lebih besar dari 0,05

schingga data tersebut berdistribusi normal.

4.2.3.2. Uji Multikolinearitas

Tabel 4.11: Hasil Uji Multikoliniearitas
Coefficients®
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIr
1 (Constant)

Implementasi Aplikasi Sistem .686 1,458

Keuangan Desa

Kompetensi Sumber Daya Manusia .367 2,726

Sistem Pengendalian Internal 445 2,246

Transparansi 881 1,135

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Desa
Sumber: Data Olahan SPSS versi 30, 2025
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Berdasarkan pada tabel 4.11 menunjukkan bahwa variabel independen yaitu
Implementasi Aplikasi Sistem Keuangan Desa memiliki nilai tolerance 0,686 dan
VIF 1,458. Kompetensi Sumber Daya Manusia memiliki nilai tolerance 0,367 dan
VIF 2,726. Sistem Pengendalian Internal memiliki nilai tolerance 0,445 dan VIF
2,246. Transparansi memiliki nilai rolerance 0,881 dan VIF 1,135. Artinya nilai
tolerance> 0.1 dan nilai VIF > 10. Dengan demikian dapat disimpulkan persamaan

regresi yang dipakai tidak terdapat persoalan multikolinearitas.

4.2.3.3. Uji Heteroskedastisitas

Gambar 4.3: Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: KinerjaKaryawan

@ . c'~. .
- N g s ®iwig
£° °

& .

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data Olahan SPSS versi 30, 2025

Iasil Pengujian heteroskedastisitas pada penclitian ini menggunakan softwer
spss dengan cara mengamati pola yang terdapat pada scatter plot, yang hasilnya
dapat dilihat pada gambar 4.3 terlihat bahwa titik menyebar secara acak tidak
membentuk sebuah pola tertentu yang jelas serta tersebar baik ke atas maupun
kcbawah angka mol pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi gojala

heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai.
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4.2.4, Hasil Uji Hipotesa
4.2.4.1. Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 4.12: Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Unstandardized Coefficients
Model B Std. Error
1 (Constant) -972 3,410
Implementasi Aplikasi Sistem L1853 ,095
Keuangan Desa
Kompetensi Sumber Daya ,368 ,095
Manusia
Sistem Pengendalian Internal 223 ,054
Transparansi ,130 ,078

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Desa
Sumber : Data Diolah SPSS 30, 2025

Berdasarkan tabel 4.11 pada hasil uji Analisis Regresi Linier Berganda diatas

maka diperoleh persamaan Regresi Linier Berganda sebagai berikut:

Y=-0,972 +0,153X1+0,368X2 +0,223X3 +0,130X4 + ¢

Dari persamaan diatas diketahui :

1. Nilai konstanta dalam regresi linier berganda sebesar -0,972, hal ini
menunjukkan bahwa apabila variabel Implementasi Aplikasi Sistem Keuangan
Desa (X1) Kompetensi Sumber Daya Manusia (X2) Sistem Pengendalian
Internal (X3) Transparansi (X4) bemilai scbesar nol maka nilai Variabel
Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Desa (Y) tetap sebesar -0,972.

2. Variabel Implementasi Aplikasi Sistem Keuangan Desa (X1) hasil regresi linier
berganda yang menunjukkan bahwa variabel X1 memiliki koefisien regresi
positif dengan nilai b = 0,153. Artinya apabila terjadi kenaikan nilai variabel
X1 sebesar 1 point maka akan terjadi pula peningkatan terhadap variabel Y

sebesar 0,153.
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4.2.4, Hasil Uji Hipotesa
4.2.4.1. Analisis Regresi Linier Berganda
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3. Variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia (X2) hasil regresi linier berganda
vang menunjukkan bahwa variabel X2 memiliki koefisien regresi positif
dengan nilai b = 0,368. Artinya apabila terjadi kenaikan nilai variabel X2
sebesar | point maka akan terjadi pula peningkatan terhadap variabel Y sebesar
0,368

4. Variabel Sistem Pengendalian Internal (X3) hasil regresi linier berganda yang
menunjukkan bahwa variabel X3 memiliki koefisien regresi positif dengan
nilai b = 0,223. Artinya apabila terjadi kenaikan nilai variabel X3 sebesar |
point maka akan terjadi pula peningkatan terhadap variabel Y sebesar 0,223.

5. Variabel Transparansi (X4) hasil regresi linier bergandayang menunjukkan
bahwa variabel X4 memiliki koefisien regresi positif dengan nilai b = 0,130.
Artinya apabila terjadi kenaikan nilai variabel X4 sebesar 1 point maka akan

terjadi pula peningkatan terhadap variabel Y sebesar 0,130.

4.2.4.2. Uji Signifikan Parsial (Uji T)

Tabel 4.13: Hasil Uji Signifikan Parsial (Uji T)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients  Coefficients

Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) -972 3410 -285 777
Implementasi Aplikasi Sistem ,153 ,095 ,129 1,608 115
Keuangan Desa
Kompetensi Sumber Daya 368 ,095 427 3,881 <001
Manusia
Sistem Pengendalian Internal 223 ,054 411 4,111 <001
Transparansi 130 078 L119 1,669 102

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Desa
Sumber . Data Diolah SPSS Versi 30, 2025
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3. Variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia (X2) hasil regresi linier berganda
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Berdasarkan tabel 4.12 di atas hasil pengujian signifikan parsial dalam

penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Variabel Implementasi Aplikasi Sistem Keuangan Desa (X 1) memiliki nilai "
(1,608) < t@! (2,013) dan sig. (0,115) > 0,05. maka Hoditerima H; ditolak dapat
disimpulkan variabel Implementasi Aplikasi Sistem Keuangan Desa tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah
Desa.

2. Variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia (X2) memiliki nilai " (3,881)
> el (2,013) dan sig. (0.001) < 0,05. maka H, diterima H ditolak dapat
disimpulkan ~Kompetensi Sumber Daya Manusia berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Desa.

3. Variabel Sistem Pengendalian Internal (X3) memiliki nilai "% (4,111) > ¢ete!
(2,013) dan sig. (0,001) < 0,05. maka H, ditolak Hj diterima dapat disimpulkan
Sistem Pcngendalian Internal berpongaruh positif dan signifikan  terhadap
Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Desa.

4. Variabel Transparansi (X4) memiliki nilai t"" (1,669) < ¢! (2,013) dan sig.
(0,102) > 0,05, maka H, diterima Ha ditolak dapat disimpulkan Transparansi
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan

Pemerintah Desa.

4.2.4.3. Uji Signifikan Simultan (Uji F)
Uji statistik f pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen
atau variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara

serentak atau bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat. Kriteria
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penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Variabel Implementasi Aplikasi Sistem Keuangan Desa (X 1) memiliki nilai "
(1,608) < t@! (2,013) dan sig. (0,115) > 0,05. maka Hoditerima H; ditolak dapat
disimpulkan variabel Implementasi Aplikasi Sistem Keuangan Desa tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah
Desa.

2. Variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia (X2) memiliki nilai " (3,881)
> el (2,013) dan sig. (0.001) < 0,05. maka H, diterima H ditolak dapat
disimpulkan ~Kompetensi Sumber Daya Manusia berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Desa.

3. Variabel Sistem Pengendalian Internal (X3) memiliki nilai "% (4,111) > ¢ete!
(2,013) dan sig. (0,001) < 0,05. maka H, ditolak Hj diterima dapat disimpulkan
Sistem Pcngendalian Internal berpongaruh positif dan signifikan  terhadap
Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Desa.

4. Variabel Transparansi (X4) memiliki nilai t"" (1,669) < ¢! (2,013) dan sig.
(0,102) > 0,05, maka H, diterima Ha ditolak dapat disimpulkan Transparansi
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan

Pemerintah Desa.

4.2.4.3. Uji Signifikan Simultan (Uji F)
Uji statistik f pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen
atau variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara

serentak atau bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat. Kriteria

92





image392.png
pengujian H4 diterima bila F hitung > F tabel dan H4 ditolak bila F hitung <F tabel.
Jika F hitung > F tabel, maka H4 diterima, artinya data yang ada dapat membuktikan
bahwa semua variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika F
hitung <F tabel maka H4 ditolak, artinya data yang ada membuktikan bahwa semua
variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

Tabel 4.14: Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 739,355 4 184,839 44792 <001
Residual 189,822 46 4,127
Total 929,176 50

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Desa

b. Predictors: (Constant), Transparansi, Implementasi Aplikasi Sistem Keuangan
Desa, Sistem Pengendalian Internal, Kompetensi Sumber Daya Manusia

Sumber : Data Diolah SPSS Versi 30, 2025

Dari tabel 4.13 maka dapat diketahui hasiluji anova (analysis of varians) atau
uji f, menunjukkan bahwa nilai Frirung sebesar 44,792 sedangkan Fuax sebesar 2,574
dengan nilai signifikan o = 0,05 sehingga Fiung > Fubel. Dari tabel dapat dilihat
bahwa tingkat signifikan (sig) sehesar 0,001 lehih kecil dari taraf yang ditentukan
o =0,05. Maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel
Implementasi Aplikasi Sistem Keuangan Desa, Kualitas Sumber Daya Manusia,
Sistem Pengendalian Internal dan Transparansi secara simultan terhadap Kualita

Laporan Keuangan Desa sehingga H4 diterima HO ditolak.
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4.2.4.4. Koefisien Determinasi (R2)

Uji Koefisien Determinasi (R?) merupakan pengujian yang bertujuan untuk
mengukur seberapa besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan
variabel dependen. Berikut ini hasil uji koefisien determinasi sebagai berikut:

Tabel 4.15: Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®

Model R R Square  Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate

1 ,892¢ ,796 778 2,031

a. Predictors: (Constant), Transparansi, Implementasi Aplikasi Sistem Keuangan
Desa, Sistem Pengendalian Internal, Kompetensi Sumber Daya Manusia

b. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Desa
Sumber : Data Diolah SPSS Versi 30, 2025

Pada tabel 4.14 diatas menunjukkan bahwa nilai adjusted (R square) sebesar
0,778 atau 77,8%. Hal ini berarti, Implementasi Aplikasi Sistem Keuangan Desa,
Kompetensi Sumber Daya Manusia, Sistem Pengendalian Intemnal dan Transparansi
dipengaruhi oleh Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Desa hanya sebesar
77,8% dan sisanya 22,2% dipengaruhi oleh variabel yang tidak dimasukkan dalam

model penelitian ini seperti Akuntabilitas Pemerintah Desa dan lainnya.

4.3. Pembahasan
4.3.1. Pengaruh Implementasi Aplikasi Sistem Keuangan Desa Terhadap
Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Desa
Variabel Implementasi Aplikasi Sistem Keuangan Desa (X1) memiliki nilai
hitng (1 608) < 3% (2,013) dan sig. (0,115) > 0,05. maka H, diterima H, ditolak

dapat disimpulkan variabel Implementasi Aplikasi Sistem Keuangan Desa tidak
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berpengaruh secara signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah

Desa. Hasil penelitian tidak sesuai dengan hipotesa yang diajukan.

Ketidak signifikanan ini menunjukkan bahwa meskipun aplikasi sistem
keuangan desa telah diimplementasikan, belum tentu secara otomatis memberikan
dampak nyata terhadap peningkatan kualitas laporan keuangan yang dihasilkan.
Kemungkinan hal ini terjadi karena pemanfaatan aplikasi terscbut belum optimal,
baik dari sisi pemahaman pengguna, pelatihan teknis, maupun kesiapan
infrastruktur pendukung. Implementasi aplikasi keuangan desa yang hanya bersifat
menyebabkan kesalahan input ataupun ketidaksesuaian laporan keuangan
pemerintzh desa dengan kondisi ril. Dengan demikian, ofcktivitas dari aplikasi
keuangan desatidak hanya ditentukan oleh keberadaannya secara sistem, tetapi juga
oleh sejauh mana aplikasi tersebut benar-benar digunakan secara maksimal,
dimengerti oleh aparat desa dan didukung dengan sistem kerja yang baik. Tanpa
adanya intograsi antara tcknologi, kompotensi sumber daya manusia dan budaya
kerja yang disiplin, maka keberadaan aplikasi hanya menjadi formalitas belaka
yang tidak memberi pengaruh signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan

Pemerintah Desa.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wisang et
al. (2023) yang mengemukakan bahwa Penerapan Sistem Keuangan Desa tidak
berpengaruh terhadap Kualitas aporan Keuangan Pemerintah Desa. Implementasi
aplikasi sistem keuangan desa yang tidak diiringi dengan pemahaman, pelatihan
dan kesiapan teknis yang memadai menjadi faktor penyebab utama tidak

efektifannya dalam meningkatkan Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah.
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berpengaruh secara signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah
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Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori Technologi Acceptance Model
(TAM) yang digunakan untuk mengeksplorasi bagaimana cara seseorang untuk
mendapatkan kemajuan teknologi baru dan variabel apa saja yang dapat
mempengaruhi seleksi, pengakuan dan niat dalam penggunaan inovasi (Purwanto
& Budiman, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa teori Technologi Acceptance
Model (TAM) berarti tidak menjadikan implementasi aplikasi sistem keuangan desa
sebagai persepsi kemudahan dan kegunaan belum cukup menjelaskan penerimaan
teknologi di desa. Penyebabnya bisa karena infrastruktur terbatas, kompetensi

sumber daya manusia rendah atau faktor budaya organisasi.

4.3.2. Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas
Laporan Keuangan Pemerintah Desa

Variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia (X2) memiliki nilai e
(3,881) > t*! (2,013) dan sig. (0,001) < 0,05. maka H, diterima H, ditolak dapat
disimpulkan  Kompctensi Sumber Daya Manusia berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Desa. Hasil penelitian
susuai dengan hipotesa yang diajukan.

Temuan ini menegaskan bahwa kualitas laporan keuangan desa sangat
dipengaruhi olch kemampuan individu yang terlibat dalam proscs penyusunan dan
pelaporan keuangan. Kompetensi sumber daya manusia mencakup pengetahuan
teknis, keterampilan praktis dan sikap profesional dalam menjalankan tugas-tugas
keuangan desa. Ketika perangkat desa memiliki pemahaman yang baik tentang
prinsip-prinsip akuntansi, peraturan pengelolaan keuangan daerah, serta

kemampuan dalam mengoperasikan aplikasi atau sistem pelaporan, maka hasil
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laporan keuangan yang dihasilkan akan lebih akurat, relevan dan sesuai dengan
standar yang ditetapkan.

Selain itu, kompetensi yang tinggi juga mencerminkan tanggung jawab dan
integritas dalam proses pencatatan dan pelaporan keuangan. Karyawan atau aparat
desa yang kompeten cenderung memiliki kesadaran lebih besar terhadap
pentingnya transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana publik. Dengan
demikian, peningkatan kompetensi sumber daya manusia menjadi faktor kunci
dalam mewujudkan laporan keuangan desa yang berkualitas dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Erawati &
Hamanay (2022) yang mengemukakan Kompetensi Sumber Daya Manusia
Berpengaruh Positif Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Desa.
Kompetensi sumber daya manusia yang tinggi mendorong penyusunan laporan
keuangan desa yang lebih akurat, transparan dan sesuai standar, karena aparat desa
mampu memahami, mengelola dan melaporkan keuangan dengan baik. Hasil
penelitian ini sesuai dengan standar dari teori Stewardship merupakan situasi di
mana para manajemen tidak termotivasi oleh tujuan-tujuan individu melainkan

lebih fokus untuk tujuan sasaran utama yaitu kepentingan organis

si (Donaldson &

Davis, 1991).

4.3.3. Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Terhadap Kualitas Laporan
Keuangan Pemerintah Desa

tabel

Variabel Sistem Pengendalian Internal (X3) memiliki nilai "€ (4,111) >t

(2,013) dan sig. (0,001) < 0,05. maka H, ditolak H; diterima dapat disimpulkan
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Sistem Pengendalian Internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas
Laporan Keuangan Pemerintah Desa. Hasil penelitian susuai dengan hipotesa yang
diajukan.

Temuan ini menegaskan bahwa kualitas laporan keuangan pemerintah desa
sangat dipengaruhi oleh keberadaan sistem pengendalian internal yang efektif.
Sistem pengendalian internal mencakup serangkaian kebijakan, prosedur dan
mekanisme pengawasan yang dirancang untuk menjamin bahwa setiap transaksi
keuangan dilakukan secara tertib, sah dan dapat dipertanggungjawabkan. Dengan
adanya sistem pengendalian intemal yang kuat, proses pencatatan dan pelaporan
keuangan desa dapat berjalan lebih sistematis dan terhindar dari kesalahan,
kecurangan, atau penyimpangan.

Selain itu, sistem pengendalian internal juga berperan dalam membangun
akuntabilitas dan disiplin kerja perangkat desa dalam menjalankan fungsi
keuangannya. Ketika prosedur pengendalian diterapkan secara konsisten, maka
akan tercipta budaya kerja yang lebih transparan, tertib administrasi dan
berorientasi pada kepatuhan terhadap peraturan. Hal ini berdampak langsung
terhadap meningkatnya kualitas laporan keuangan yang dihasilkan, baik dari sisi
keakuratan, kelengkapan, maupun ketepatan waktu. Dengan demikian, penguatan
sistem pengendalian internal menjadi salah satu strategi penting dalam mewujudkan
tata kelola keuangan desa yang baik, sekaligus memastikan bahwa laporan
keuangan desa dapat disusun secara andal dan dapat dipercaya oleh semua pihak

yang berkepentingan.
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Sistem Pengendalian Internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas
Laporan Keuangan Pemerintah Desa. Hasil penelitian susuai dengan hipotesa yang
diajukan.
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yang berkepentingan.
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Hasil penelitian ini sesuai dengan perspektif teori stewardship sistem
pengendalian internal berfungsi sebagai alat bantu pengawasan, tapi dalam
perspektif stewardship, kontrol bukan karena ketidakpercayaan, melainkan untuk
mendukung akuntabilitas dan efektivitas kerja para steward. Sistem pengendalian
internal yang baik akan memperkuat sistem kepercayaan dan meminimalkan
penyimpangan, meskipun secara teori steward sudah dianggap bertanggung jawab
(Rahayu & Dewi, 2022).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ibrahim et
al. (2021) yang mengemukakan bahwa Sistem Pengendalian Intern berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Desa.
Sistem pengendalian internal yang efektif memastikan setiap transaksi keuangan
desa tercatat dengan tertib dan akurat, sechingga mampu meningkatkan kualitas
laporan keuangan yang lebih transparan, andal dan dapat dipertanggungjawabkan
pemerintah desaa.

4.3.4. Pcengaruh Transparansi Terhadap Kualitas Laporan Kcuangan
Pemerintah Desa

Variabel Transparansi (X4) memiliki nilai t""" (1,669) < t**! (2,013) dan
sig. (0,102) > 0,05, maka H, diterima H ditolak dapat disimpulkan Transparansi
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan

Pemerintah Desa. Hasil penelitian tidak sesuai dengan hipotesa yang diajukan.

Ketidak signifikan ini menunjukkan bahwa meskipun prinsip transparansi
telah diterapkan dalam pengelolaan keuangan desa, hal tersebut belum tentu secara

otomatis memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kualitas laporan
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keuangan pemerintah desa. Kemungkinan hal ini disebabkan oleh implementasi
transparansi yang masih bersifat formalitas, tidak menyentuh aspek substansial
dalam pelaporan keuangan, atau kurangnya pemahaman aparat desa mengenai
makna transparansi yang sebenarnya dalam konteks akuntabilitas publik. Selain itu,
transparansi yang hanya sebatas penyediaan informasi tanpa diiringi dengan
keterbukaan akses, kejelasan isi laporan dan partisipasi masyarakat dalam proses
pengawasan, cenderung tidak memberikan pengaruh langsung terhadap kualitas

laporan keuangan.

Dengan demikian, efektivitas transparansi dalam meningkatkan kualitas
laporan  keuangan sangat bergantung pada cara transparansi tersebut
diimplementasikan secara nyata, serta adanya dukungan budaya organisasi yang
terbuka, partisipatif dan berorientasi pada pelayanan publik. Tanpa hal tersebut,
transparansi hanya menjadi simbol keterbukaan administratif yang tidak
berkontribusi signifikan torhadap kualitas laporan kcuangan pemerintah desa. Hasil
yang di peroleh tidak sesuai dengan teori stewardship mendukung nilai
keterbukaan informasi karena kepercayaan dibangun lewat kejelasan. Transparansi
memungkinkan publik melihat bahwa steward bertindak demi kepentingan umum,

bukan menyembunyikan keputusan (Rahayu & Dewi, 2022).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi et
al. (2022) yang mengemukakan hahwa Transparansi adalah prinsip keferbukaan dan
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yang dipercayakan esuai peraturan dalam bentuk penyusunan laporan keuangan
daerah.
4.3.5.Pengaruh Implementasi Aplikasi Sistem Keuangan Desa, Kualitas
Sumber Daya Manusia, Sistem Pengendalian Internal dan Transparansi
secara simultan terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Desa
Berdasarkan hasil uji anova (analysis of varians) atau uji f, menunjukkan
bahwa nilai Fniung sebesar 44,792  sedangkan Fuper sebesar 2,574 dengan nilai
signifikan @ = 0,05 sehingga Fuiung > Fubel. Dari tabel dapat dilihat bahwa tingkat
signifikan (sig) sebesar 0,001 lebih kecil dari taraf yang ditentukan a = 0,05. Maka
dapat disimpulkan terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel Implementasi
Aplikasi Sistem Kcuangan Desa, Kualitas Sumber Daya Manusia, Sistom
Pengendalian Internal dan Transparansi secara simultan terhadap Kualita Laporan
Keuangan Pemerintah Desa sehingga H4 diterima HO ditolak. Hasil penelitian

sesuai dengan hipotesa yang diajukan.

Temuan ini menegaskan bahwa penyusunan laporan keuangan yang
berkualitas bukan hanya bergantung pada satu aspek tunggal, melainkan merupakan
hasil integrasi dari faktor sistem, kompetensi, pengendalian dan keterbukaan. Dari

lemuan (ersebul sesui dengan (eori Regulatory Impact Assessment (RIA)

merupakan metode untuk mengevaluasi dampak regulasi sebelum dan sesudah
diberlakukan, termasuk dampaknya terhadap keuangan. Dengan memastikan
regulasi memiliki dampak positif dan tidak memberatkan, Regulatory Impact
Assessment (RIA) sccara tidak langsung dapat berkontribusi pada kualitas laporan

keuangan desa yang lebih akurat dan relevan (Ramadhan et al. 2023).
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Implementasi aplikasi sistem keuangan desa yang efektif memudahkan
pencatatan transaksi secara sistematis dan akurat, sementara kompetensi sumber
daya manusia menjadi penentu utama dalam pengelolaan dan penyajian data
keuangan. Di sisi lain, sistem pengendalian internal yang baik menjamin
akuntabilitas dan mencegah terjadinya penyimpangan dalam proses keuangan.
Transparansi juga turut membangun kepercayaan publik melalui keterbukaan

informasi keuangan desa.

Dengan demikian, upaya peningkatan kualitas laporan keuangan desa perlu
dilakukan secara terpadu, baik melalui penguatan sistem, peningkatan kapasitas
sunber daya manusia, pencgakan mekanisme pengendalian internal, maupun
penerapan prinsip transparansi yang berkelanjutan dan bermakna. Integrasi
keempat unsur ini akan menciptakan laporan keuangan desa yang tidak hanya
sesuai standar, tetapi juga dapat dipercaya, akurat dan bermanfaat bagi pengambilan
keputusan scrta pengawasan publik. Sincrgi dari keempat variabel ini menjadikan
proses pengelolaan dan pelaporan keuangan lebih tertib, akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan. Aplikasi mempermudah pencatatan, kompetensi umber
daya manusia menjamin ketepatan, sistem pengendalian menjaga keandalan dan
transparansi mendorong keterbukaan. Kombinasi faktor-faktor tersebut mendukung
terciptanya laporan keuangan yang berkualitas dan sesuai standar tata kelola

keuangan desa.
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5.1. Kesimpulan

Penglitian Ini Untuk Bertujuan Untuk Mengetahui Apakah Terdapat Pengaruh
Implementasi Aplikasi Sistem Keuangan Desa, Kompetensi Sumber Daya Manusia,
Sistem Pengendalian Intern Dan Transparansi Terhadap Kualitas Laporan
Kcuangan Pemerintah Desa (Studi Empiris pada Desa di Kccamatan Mandah
Kabupaten Indraguri Hilir). Berdasarkan hasil dan analisis data maka dapat di ambil

kesimpulan sebagai berikut.

1. Implementasi Aplikasi Sistem Keuangan Desa tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Desa. Penerapan
Sistem Keuangan Desa belum berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan
keuangan pemerintah desa. Hal ini disehabkan oleh pemanfaatan yang helum
optimal, rendahnya pemahaman pengguna, kurangnya pelatihan, serta belum
siapnya infrastruktur dan budaya kerja yang mendukung.

2. Kompetensi Sumber Daya Manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Desa. Kompetensi sumber daya
manusia berpengaruh  positif (erhadap kualitas laporan keuangan desa.
Pemahaman teknis, keterampilan, dan sikap profesional aparat desa menjadi
faktor kunci dalam menghasilkan laporan yang akurat, transparan, dan sesuai
standar.

3. Sistem Pengendalian Internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Desa. Sistem pengendalian internal
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yang efektif berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah
desa. Pengendalian yang baik memastikan transaksi tercatat secara tertib, akurat,
dan transparan, sehingga mendukung akuntabilitas dan keandalan laporan
keuangan.

. Transparansi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kualitas Laporan
Keuangan Pemerintah Desa. Penerapan prinsip transparansi belum berpengaruh
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah desa. Hal ini
disebabkan oleh implementasi yang masih bersifat formalitas, kurangnya
pemahaman aparat, dan minimnya partisipasi masyarakat dalam pengawasan.

. Implementasi Aplikasi Sistem Keuangan Desa, Kualitas Sumber Daya Manusia,
Sistem Pengendalian Internal dan Transparansi secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kualita Laporan Keuangan Pemerintah Desa.
Kualitas laporan keuangan pemerintah desa tidak ditentukan oleh satu faktor
tunggal, melainkan merupakan hasil dari integrasi antara implementasi sistem
keuangan desa, kompetensi sumber daya manusia, sistem pengendalian internal,
dan prinsip transparansi. Keempat faktor ini secara simultan berkontribusi positif
dan signifikan dalam menciptakan laporan keuangan yang akurat, tertib,
transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan. Implementasi sistem yang efektif
mempermudah pencatatan, kompetensi umber daya manusia menjamin
keakuratan data, pengendalian internal menjaga keandalan proses, dan
transparansi membangun kepercayaan publik. Oleh karena itu, peningkatan
kualitas laporan keuangan desa harus dilakukan secara terpadu melalui

penguatan keempat aspek tersebut secara berkelanjutan
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5.2. Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah dipaparkan penulis menyampaikan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah populasi di
wilayah yang diteliti sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai Terdapat Pengaruh Implementasi Aplikasi Sistem
Keuangan Desa, Kompetensi Sumber Daya Manusia, Sistem Pengendalian
Intern Dan Transparansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Desa.

2. Kepada Pemerintah desa perlu mengintegrasikan penguatan implementasi
sistem keuangan, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, pencgakan
sistem pengendalian internal, serta penerapan prinsip transparansi yang
substantif dan partisipatif sebagai upaya strategis untuk menghasilkan laporan
keuangan vyang akuntabel, andal, dan sesuai dengan standar tata kelola
pemerintahan yang baik.

3. Bagi Akademik atau Kampus Unisi, dengan adanya penelitian ini diharapkan
dapat menambah wawasan mengenai Implementasi Aplikasi Sistem Keuangan
Desa, Kompetensi Sumber Daya Manusia, Sistem Pengendalian Intern Dan

Transparansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Desa.
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1.1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan pemerintahan di indonesia semakin hari semakin pesat dengan
berkembangnya era reformasi dalam melaksanakan otonomi daerah. Dimana ilmu
akuntansi sangat berperan penting dalam akuntansi pemcrintahan. Akuntansi
pemerintahan merupakan salah satu bidang ilmu akuntasi yang mengutamakan
proses pencatatan dan pelaporan transaksi yang terjadi dibadan pemerintahan. Hal
ini dikarenakan adanya tuntutan transparansi dan akuntabilitas atas pencatatan
transaksi-transaksi dan pelaporan kinerja pemerintahan oleh pihak-pihak yang
berkepentingan menjadikan akuntansi pemerintahan sebuah kebutuhan yang tidak
lagi terelakan (Suwarno et al., 2023)

Menurut undang- undang republik indonesia nomor 6 ayat 1 tahun 2014
tentang desa, menjelaskan bahwa desa merupakan adat atau dengan nama lain desa
adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang
untuk mengatur dan mengurus pemerintahan dan kepentingan masyarakat
sotempat. Pemerintahan desa di indonesia diatur berdasarkan undang-undang
nomor 6 tahun 2014 tentang desa (Undang-Undang Desa). Undang-undang desa
adalah hukum yang mengatur struktur, fungsi dan wewenang pemerintahan desa.
Undang-Undang Desa memberikan dasar hukum yang kuat untuk pemerintahan

desa yang demokratis, transparan dan partisipatif di indonesia. Pemerintahan desa
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memiliki tanggung jawab penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat

di tingkat pedesaan (https:/peraturan bpk go.id)

Pemerintah desa adalah sebuah lembaga pemerintahan yang bertanggung
Jjawab atas urusan administrasi pemerintahan di tingkat desa atau pedesaan. Fungsi
utama pemerintah desa termasuk pengelolaan keuangan desa, pemeliharaan
infrastruktur, pembangunan, serta penyelenggaraan layanan publik di tingkat desa.
Pemerintah dosa biasanya dipimpin olch scorang kepala desa atau lurah yang dipilih
oleh warga desa atau ditunjuk oleh pihak berwenang. Tugas mereka meliputi
perencanaan pembangunan desa, pengawasan anggaran dan melayani kebutuhan
masyarakat setempat. Pemerintah desa memiliki peran yang penting dalam
mensejahterakan masyarakat, sebagai lembaga pemerintahan yang paling dekat
dengan masyarakat pemerintah desa memiliki tugas untuk menyelenggarakan
pemerintahan, memberikan pelayanan publik dan mengembangkan wilayahnya
secara berkelanjutan. Pemerintah desa yang baik harus memeiliki beberapa sikap
dan standart salah satunya adalah transparansi. Tranparansi ini bukan hanya dalam
melakukan aktifitas saja, tetapi juga dalam penggunaan dana desa. Hal ini
ditunjukan dari bagaimana kualitas laporan keuangan yang disusun oleh
pemerintah desa (https:dipk.kemenkeu.go.id).

Kualitas laporan keuangan pemerintah desa disusun berdasarkan standar
akuntansi pemerintahan yang berlaku, memberikan informasi yang benar, jujur dan
lengkap tentang penggunaan anggaran desa, memudahkan masyarakat dan pihak
terkait untuk menilai kinerja dan akuntabilitas pemerintah desa (Halim, 2007).

Kualitas laporan keuangan pemerintah (termasuk desa) ditandai dengan laporan
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harus disusun sesuai Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP), laporan harus
mencerminkan pertanggungjawaban atas pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Desa (APBDes). Prinsip -prinsip akuntansi yang digunakan harus konsisten
dari tahun ke tahun agar laporan dapat dibandingkan (Halim, 2007). Tujuan umum
laporan keuangan adalah menyajikan informasi mengenai posisi keuangan, realisasi
anggaran, arus kas dan kinerja keuangan suatu entitas pelaporan yang bermanfaat
bagi para pengguna dalam membuat dan mengevaluasi keputusan mengenai alokasi
sumber daya. Berdasarkan peraturan pemerintah nomor 71 tahun 2010, laporan
keuangan dapat dikatakan berkualitas apabila laporan keuangan tersebut relevan,
andal, dapat dibandingkan dan dapat dipahami. Karakteristik kualitatif laporan
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laporan keunagan yang berkualitas sebagaimana mestinya, seperti yang terjadi pada
salah satu desa yaitu desa Pelanduk Kecamatan Mandah Kabupaten Indragiri Hilir.
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penyalahgunaan anggaran belanja dana desa. Penyalahgunaan dana desa memiliki
dampak yang serius terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah desa.

Fenomena ini terjadi mulai dari bulan Mei hingga November 2020 yang
dilakukan oleh kepala desa, kepala urusan keuangan dan sekretaris desa pelanduk
mereaka secara bersama-sama dan turut melakukan pencairan atau penarikan dana
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2020 menggunakan cek tunai sebesar Rp 1.925.000.000. Uang tersebut dibagi
bersama kepada terdakwa sejumlah Rp 832.150.000, sekretaris desa sebesar Rp
174.000.000 dan sisanya ditangan kepala urusan keuangan Rp 918.850.000.
Mercka tidak membayarkan scluruh kegiatan yang telah direncanakan dalam
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) tahun 2020. Sebagian anggaran
digunakan untuk kepentingan pribadi dengan rincian terdakwa kepala desa
scjumlah Rp 655.375.000,sckrctaris dosa scjumlah Rp 29.129.000, dan kepala
urusan keuangan sejumlah Rp110.275.000, atas kejadian tersebut terdakwa dijatuhi
hukuman sesuai peraturan per-undangan yang berlaku. (https:/amanatrakyat.com).
Dari fenomena diatas dapat dilihat bahwa desa tersebut memiliki kualitas
laporan keuangan desa yang tidak sesuai dengan prinsip dan standar yang berlaku,
yang mana laporan keuangan yang tidak akurat dan tidak lengkap akan
menimbulkan konsekuensi terhadap manipulasi laporan keuangan, sehingga
mengakibatkan terjadinya tindakan korupsi dan membuat kepercayaan masyarakat
menurun terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah desa (Mahmudi, 2016).
Banyak faktor yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan desa antara
lain implementasi aplikasi sistem keuangan desa. Aplikasi sistem keuangan desa
(Siskeudes) yang sebelumnya dikenal dengan SIMDA desa merupakan aplikasi
sederhana yang dikembangkan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan
(BPKP) bersama Ditjen Bina Pemerintahan Desa Kementerian dalam negeri.
Pelaporan dan pertanggugjawaban pengelolaan keuangan desa merupakan tahapan
akhir yaitu laporan keuangan. Kualitas laporan keuangan pemerintah desa dapat

tercermin dari pemeriksaan yang dilakukan oleh Badan Pemeriksa Keuangan
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